UNIVERSITAS INDONESIA

ANALISIS YURIDIS AKAD AL MUDHARABAH SEBAGAI
PERJANJYIAN PEMBIAYAAN SYARIAH SERTA PERAN
NOTARIS DALAM PENGEMBANGAN DAN SOSIALISASI
DALAM MASYARAKAT

TESIS

Diajukan untuk Memenuhi Syarat
Guna Memperoleh Gelar Magister Kenotariatan

(lieh :

TAUFIK SURINEGARA NATASUBRATA
N.P.M :6501111381

Pembimbing

ARIKANTI NATAKUSUMAHM, S.H.

FAKULTAS HUKUM
PROGRAM MAGISTER KENOTARIATAN

DEPOK,2003

Analisis Yuridis..., Taufik Surinegara Natasubrata, FH Ul, 2003



UNIVERSITAS INDONESIA

ANALISIS YURIBIS AKAD AL MUDHARABAH SEBAGAI
PERJANJIIAN PEMBIAYAAN SYARIAH SERTA PERAN
NOTARIS DALAM PENGEMBANGAN DAN SOSIALISASI
DALAM MASYARAKAT

TESIS
BDiajukan unfuk Memenuhi Syarat
Guna Memperoleh Gelar Magister Kenotariatan "“‘w’,’”“” )
-
Oleh : w70 &

TAUFIK SURINEGARA NATASUBRATA
N.P.M, :6501111381

FAKULTAS HUKUM
PROGRAM MAGISTER KENOTARIATAN

DEPOK,Z003

o

. ST e
i’ii&i{ﬁ; [ RN
Ly W e <",;’-}s1‘;‘{=‘~"\§§
i\; ‘;5 (IS [APIRT A Mt ¥
U é m@km’.‘ﬁw %,.‘43;"5«»:;”\%“-}
4 i .

Analisis Yuridis..., Taufik Surinegara Natasubrata, FH Ul, 2003



UNIVERSITAS INDONESIA

ANALISIS YURIDIS AKAD AL MUDHARABAH SEBAGAI
PERJANJIAN PEMBIAYAAN SYARIAH SERTA PERAN
NOTARIS DALAM PENGEMBANGAN DAN SOSIALISASI
DALAM MASYARAKAT

TESIS

Diajukan dan dipertahankan di hadapan Tim Pengujpi
Pada hari Senin, tanggal {2 Januaci 2004

Tim Penguys Tanda Tangan
r—— G

1. L Srivanto, S.H., M.H. ("’“? } Ketug/Anggota

2. Anikanti Natakusumah, S.H.
3. Farida Prilatnini, S.H., MH.,CN. (‘ﬁu}u&ﬁ/

..} Pembimbing/Angeota

Analisis Yuridis..., Taufik Surinegara Natasubrata, FH Ul, 2003



KATA PENGAMTAR

Pertama-tama Penulis mengucapkan rasa syukur kepada

Allanh SWT, atas ridho-Nya, tesis ini vyang telah

diselesaikan oleh Penuli an untuk syarat guna

memperoleh gelar

Dalam mengenail

perjanijiia kata

lain
perma

bebera

=

mempe eh bantuan ser d K berbagai plhw
@ [

Orang dan
Natakusum # H

Sutan Remy i Notaris

w yang telah

memberikan dukungan kukan penelitian,

Prof.

Yudo, Notaris

Dr.W.Djuwita Ramelan yang telah banyak membantu
memberikan data, . serta para pihak lain vang tidak
disebutkan namanya yang telah membantu selama penulisan

tesis dan selama pendidikan.

Analisis Yuridis..., Taufik Surinegara Natasubrata, FH Ul, 2003



Penulis menvadari bahwa dalam menyusun tesis ini
mempunyai keterbatasan-keterbatasan, oleh karena itu
penulis secara terbuka dapat menerima saran dan kritik

yang membangun.

Semoga tesis ini dapa antu dan bermanfaat bagi

masyarakat dalam Ko hukum, dan

dapat bergun: g . ) serta
pengemban 1 get ’
Desemnbe

- ulis !
e

Analisis Yuridis..., Taufik Surinegara Natasubrata, FH Ul, 2003



ABSTRAK
(TAUFIK SURINEGARA NATASUBRATA, 6501111381 ,ANALISIS
YURIDIS AKAD AL MUDHARARAH SEBAGATI PERJANJIAN PEMBIAYAAN
SYARIAH SERTA PERAN NOTARIS DALAM PENGEMBANGAN DAN
SOSIALISASI DALAM MASYARAKAT, TAHUN 2003)

Perjanjian Pembiayaan Syariah (Al-Mudharabah) adalah
perjanjian kerjasama antara dua atau.lebih pihak dimana
pemilik modal / (shahibul maal) mempercayakan sejumlah
modal kepada pengelola (mudharib) dengan suatu perjanjian
pembagian ‘keuntungan berdasarkan bagi’ hasil. Bentuk .ini
menegaskan kerjasamasdengan kontribusi100% modal dari
shahibul., maal dan keahlian 'daris/ mudharib. Perjanjian
pembiayaan secara syariah | {(Al-Mudharabah} +ini dengan
melihat  dari  bentuk-bentuk = dan ,bagian-bagian yang
terdapat didalam perjanjian ,ini,” bahwa bentuk dari
perjanijian 1ini merupakan-bentuk akta oetentik, dimana akta
otentik 1ini_.dibuat, secara. notariil _dans harus.  sesuai
dengan ketentuan-ketentuan yéng berlaku. Permasalahan
mengenai peran notaris dalam membuat akta tersebut harus
mempunyai pengetahuan yang luas dalam membuat perjaniian
pembiayaan syariah ini. Permasalahan mengenai Jjaminan-
jaminan yéng terkait dalam perjanjian pembiayaan syariah

(Al-Mudharabah) .
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RAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam waktu terakhir  ini, telah @ berkembang suatu
perjanjian’ yang berdasarkan secara syariah, berawal dari
pendirian Bank Muamalat "‘pada tahun 19892, perjanjian ini
tumbuh dalam pe;kembangan ekonomi yang berlandaskan
syariah, perjanjian secara syariah 1ini merupakan suatu
produk dari perbankan syariah, yang akhir-akhir ini telah
muncul di Indonesial.

Kebangkitan perekonomian, syariah dapat kita 1lihat
sejak awal ,seiring dengan tumbuhnya kesadaran akan
baiknya prinsip./ekonoml syariah, dan telah terbukti
dengan kemampuan bertahannya.lembaga keuangan bernafaskan
syariah daripada keuangan | konvensional dalam menghadapi
krisis ekonomi di Indonesia, dan sangat besarnya penduduk
Indonesia yang beragama Islam, karena faktor tersebut
perkembangan lembaga keuangan syariah lebih cepat

daripada lembaga keuangan konvensional.
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Tumbuh dan berkembangnya produk-produk syariah
tersebut, sangat disayangkan dengan tidak didukungnya
suatu regulasi yang kuat untuk melindungi produk-produk
syariah tersebut, dan dampaknya dapat menghambat
per tumbuhan dan perkembangannya, dikarenakan akan
menimbulkan ketidakpastian hukum dalam melaksanakan hal
tersebut.

Peraturan yang melandasi perbankan syariah hanya
dimuat, dalam bebérapa pasal vyang digaburigkan dalam UU
No.10 Tahun 1998 vang menjelaskan pahwa adanya dua sistem
perbankan dalam Negara.Indonesia /ini.. Yaitu, termuat dalam
pasal’ 6 huruf (m) dan pasal 13 huruf (¢} UU No.1l0 Tabhun
1998 tentang’ Perbankan, serta Peraturan Pemerintah,No. 72
Tahun 1992 tentang Bank berdasarkan prinsip bagi hasil
yang hanya mengatur, pembiayaan. maupun kegiatan syariah,
mengenai hal / yang lebih““mendetail, yaitu pemilikan,
penbinaan dan pendawasan, ketentuan pidana dan
permasalahan lainnya masih diatur dalam wuu perbankan
konvensional.

Akhir-akhir.- ini para pakar telah mengolah RUU
Perbankan Syariah, dengan 3jalannya waktu produk-produk

yang telah dikeluarkan oleh bank-bank syariah masih tetap

Analisis Yuridis..., Taufik Surinegara Natasubrata, FH Ul, 2003



berjalan, dan pada saat ini berkembang pesat, dikarenakan
para pihak vyang melaksanakan produk-produk syariah
tersebut secara ikhlas menjalankan hal tersebut dengan
ridho Allah SWT.

Produk-produk secaras syariah 1ini di 1Indonesia,
merupakan suatug perjanjian,  dan dalam hal ini perjanjian
menurut keteéntuan Kitab Undang-undang Hukum Perdata yang
dibuat K secara tertulis dapat disebut dengan akta.
Mengenai. akta terdapat dua jenis akta, vaitw akta dibawah
tangan dan akta otentik. Produk-produk perbankan syariah
ini dapat berbentukzakta ' dibawah tangan, maupun akta
otentik.

Akta vyang dibuat secara otentik harus, . memenuhi
syarat, 'waitu akta harus dibuat dihadapan seorang pejabat
umur, dan aktastersebut sdibuat dalam bentuk yang telah
ditentukan “oleh undang-undang, —dan pejabat "umu vyang
bersangkutan harus mempunyai wewenang untuk membuat akta
tersabut.

Dalam hal ini pejabat umum yang berwenang membuat
akta dalam hal perjanjian tersebut adalah notaris. Akta
yang cdibuat oleh notaris merupakan akta otentik vyang

dapat dijadikan salah satu alat bukti vyang kuat dalam
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hukum perdata maupun hukum pidana®*, dan akta otentik
menurut Hukum Acara Perdata merupakan alat Dbukti yang
istimewa.

Dalam Peraturan Jabatan Notaris pasal 1 menyebutkan
bahwa Notaris adalah pejabat umum yang satu-satunya
berwenang untuk. membuat akta otentik mengenai mengenai
semua perbuatan, perjanjian dan penetapan;yang diharuskan
cleh suatu peraturan umum atau oleh vyang bérkepentingan
dikehendaki untuk dinyatakan /dalam suatu..akta otentik,
menjamin kepastian tanggalnya, mnenyimpan aktanya dan
memberikan grossey wsalinan dan kutipannya, = semuanya
sepanjang pembuatan.akta ditu oleh suwatu peraturan umum
tidak 'juga .ditugaskan atau dikecualikan kepada pejabat
atau orang lain.

Hal 1ini diperkuat eoleh jkeputusan' Sidang Komisi B
Ikatan Notaris Indonesia, - yaitu Notaris adalah setiap
orang yang menjalankan tugas. jabatannya sebagai pejabat
umur. sebagaimana dimaksud Pasal 1 PJN, termasuk
didaiamnya Wakil Notaris, Wakil Notaris Sementara ataupun

Notaris Pengganti.

! Subekii,Hukum Pembuktian,cet.8,(Jakaria:Pradnya Paramita, 1997).hal.22.
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Dalam Kode Etik Notaris, notaris mempunyal beberapa
kewajiban dalam menjalankan tugasnya jabatan maupun dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satunya ialah memberi
pelayanan dengan sebaik-baiknya pada masyarakat dengan
memberikan penyuluhan hukum pada masyarakat.

Dalam menjalankan kewajibannya sebagai notaris,
Notaris harus memiliki pengetahuan hukum yang sangat
luas, dikarenakan masyarakat pada umumnya tidak
mengetahui secara‘ mendasar. mengenai pengetahuan . hukum
yang berkaitan dengan perjanjiansperjanjian yang akan
mereka buat.

Dalam hal indi peran notaris —sangat membantu
masyarakat dalam memberikan penyuluhan-penyuluhan. hukum
sebelum = masyarakat membuat suatu perjanjiam yang
masyarakat inginkan. Agar . masyarakat .dalam membuat
perjanjian tidak menyimpang ‘dari peraturan-peraturan yang
berlaku, meskipun perjanjian merupakan suatu hal-hal yang
disepakati dan diinginkan o©oleh para pihak vyang dapat
menjadikan undang-undang bagi mereka yang membuatnya.

Perjanjian berasaskan kebebasan berkontrak, yaitu
para pihak menentukan isi perjanjian tersebut sepanjang

tidak bertentangan dengan undang-undang yang berlaku.
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Dalam hubungannva dengan produk-produk perbankan
syariah terlihat jelas bahwa produk-produk perbankan
syariah merupakan suatu perjanjian, dimana terdapat para
pihak yang terkait.Produk perbankan syariah dapat dibagi
menjadi tiga bagian vyaitu

1. Produk Penyaluran Dana.

2. Produk Penghimpunan Dana.

3. Produk vang berkaitan dengan jasa yang diberikan
perbankan kepada nasabahva.-

Produk yang akan dijelaskan .dalam penulisan ini
adalah Produk Penyaluran Dana. /Dalam.smenyalurkan dana
kepada mnasabah, secara garis besar .produk pembiayaan
syariah_ terbagi dalam tiga kategori vyang dibedakan
berdasarkan tujuan penggunaannya yaitu-:

1. Transaksi pembiavaan.o¥yang ditujukans untuk memiliki
barang dilakukan dengan.prinsip.-jual beli.

2. Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk
mendapatkan jasa dilakukan dengan prinsip sewa.

‘3. Transaksi pembiayaan untuk usaha kerjasama yang
ditujukan guna mendapatkan sekaligus barang dan

jasa, dengan prinsip bagi hasil.

% Produk Perbankan Svariah,(Jakaria:Biro Perbankan Syariah Bank Indonesia,2001),hal.1
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Pada kategori pertama dan kedua, tingkat keuntungan
bank ditentukan di depan dan menjadi bagian harga atas
barang atau jasa yang dijual. Produk yang termasuk dalam
prinsip Jual-beli dalam produk perbankan syariah adalah
Murabahah, Salam, dan Istishna; sedangkan produk vang
menggunakan prinsip sewa adalah Ijarah.

Penulisan ini menitik beratkan pada kategori yaﬁg
ketiga,yaitu transaksi pembiayaan dengan prinsip bagi
hasil, | bahwa ‘tingkat keuntungan usaha _sesuai dengan
prinsip bagi hasil, vang pada produk bagi hasil ini
keuntungan ditentukan oleh bagi hasil yang disepakati di
muka. Produk® yang termasuk dalam kelompok ini _.adalah
Musyarakah dan Mudharabah.

Prinsipfbagi hasil atau Syirkah dapat dikdtegorikan
menjadi dua macam, musyarakah dan mudharabah. Bentuk umum
dari usaha ‘bagi hasil adalah Musyarakah-dengan kata lain
adqlah syirkah atau syarikah atau serikat atau kongsi.
Transaksi ini dilandasi adanyaskeinginan para pihak yang
bekerja sama untuk meningkatkan nilai asset yang mereka
miliki secara bersama-sama.

Termasuk dalam golongan Musyarakah adaah semua

bentuk usaha yang melibatkan dua pihak atau lebih dimana
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mereka secara bersama-sama memadukan seluruh bentuk
sumber daya baik yang berwujud maupun tidak berwujud.

Secara spesifik bentuk kontribusi dari pihak yang
bekerjasama dapat Dberupa dana, barang perdagangan,
kewiraswastaan, kepandaian, - 'kepimilikan, peralatan, atau
asset yang tidakgterdihat seperti hak paten dan lainnya
vang dapat dinilai dengan uvang.

Semua modal tersebut disatukan untuk dijadikan modal
proyek Musyarakah‘ dan dikelola @ bersama-sama. Setiap
pemilik modal Dberhak turut serta dalam menentukan
kebijakan usaha yang dijalankan oleh pelaksana proyek.

Pemilik  modal _dipercaya untuk _menjalankan . proyek
musyarakah tidak boleh melakukan tindakan seperti

allnenggabungkan dana proyek dengan..harta
pribadi

b. menjalankan proyek musyarakah dengan pihak
lain’ tanpa ijin pemilik. modal lainnya

c. memberi pinjaman kepada pihak lain.

d. Setiap pemilik modal dianggap mengakhiri
kerjasama apabila menarik diri dari
perserikatan, meninggal dunia dan menjadi

tidak cakap hukum
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e. Biaya yang timbul dalam pelaksanaan proyerx
dan Jjangka waktu proyek harus diketahuti
bersama. Keuntungan dibagi sesuai
kesepakatan sedangkan kerugian dibagi sesuail
dengan porsi koentribusi modal.

f. Proyek vang akan dijalankan harus disebutkan
dalam akad. Setelah proyek selesai nasabah
mengembalikan dana tersebut bersama bagi
hasil. yang telah disepakati untuk bank.:

Bentuk 1lain dari bagi 'hasil syang secara spesifik
yang ,berbentuk musyarakah vyang' popudar. dalam = produk
perbankan .syariah yaitu Mudharabah. . Mudharabah..adalah
bentuk wkerjasama antara dua atau | lebih pihak dimana
pemilik "modal (shahibul''maal) mempercayakan "'sejumlah
modal kepada pengelola (mudharib} dengan suatu perjanjian
pembagian keuntungan. Bentuk -ini. . menegaskan kerjasama
dengan kontribusi 100% modal .dari shahibul maal dan
keahlian dari mudharib.

Tranisaksi jenis ini tidak mensyaratkan adanya wakil
shahibul maal dalam manajemen proyek. Sebagai orang

kepercayaan,mudharib harus  bertindak hati-hati dan

3 ibid. hal.6
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bertanggung jawab untuk setiap kerugian yang terjadi
akibat kelalaian. Sedangkan sebagai wakil shahibul maal
dia diharapkan untuk mengelola modal dengan cara tertentu

untuk menciptakan laba optimal.

Sebagai notaris yang sebagai pejabat utmum

yang berwenang

n pembiayaan
berdasarka ( ) ) etahuaﬁ
yang sa t i semua
masyar: i dan h ; 1kan

redi vang sud: g, di

hanya

masyaxa engan m bunga

svya at

apabila ndat

F n Vyang

per az

dij adinu kebutuha n

ingin me‘nkan suat
sangat be;ﬁ ﬁ

dapat mence

besar dan
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B. POKOK PERMASATAHAN

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka
pokok permasalahan yang akan diteliti adalah

1. Bagaimana peran notaris sebagal pejabat umum yang

berwenang membuat gperjanjian pembiayaan secara

syariah dalam/ pengembangan dan sosialisasi dalam
masyarakat 2

2. Jaminan-jaminan apa sajakah vang terkait dalam

perjanjian -pembiayaan segara syariah yang .dapat

dibuat sebagai akta otentik ?

C. METODE PENELITIAN

Dalam penulisan  ini. perlu dilakvkan serangkalan
penelitian guna memperoleh; data, dan data tersebut dapat
digunakan . untuk _.mendapatkan informasi atas . pokok
permasalahanwyang telah diutarakan tersebut. Metode yang
dipakai dapat dijadikans sebagai pedoman untuk mencari
kebenaran dari data-data tersebut dan-sehingga memperoleh
kebenaran secara obyektif berdasarkan fakta-fakta yang
ada dan pola pikir yang logis. Jadi pada hakikatnya
metode ini memberikan pedoman mengenai cara bagaimana

seorang ilmuwan mempelajari, menganalisa dan memahami
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lingkungan vang dihadapinya dan menambah Kemampuan
ilmuwan tersebut untuk melakukan penelitian secara baik
dan lebih lengkap.®

Penulisan tesis 1ini memakai gabungan dari metede
penelitian kepustakaans dan metode penelitian lapangan,
dikarenakan data sekunder tidak bersumber dari literatur,
tetapi data tersebut dapat dilakukan dengan datang kepada
narasumber yang terpecaya melalui wawancara untuk
mendapatkan. . keterangan dan' péndapat.syang akurat dan

kredible.

Penelitian/ini dapat kita katakan sebagai peneliftian
diagnostik yang bertujuan mendapatkan keterangan mengenai
informasi mengenai /peran notaris dalam menjalankan
jabatannya seébagai pejabat umum.. yang. berwenang dalam
membuat perjanjian . pembiayaan secara syariah dan
bagaimana peran ‘notaris dalam . pengembangan serta
sosialisasi terhadat perjanijian pembiayaan secara
syariah.

Mendapatkan keterangan mengenai lembaga-lembaga yang:-
terkait dalam pembuatan perjanjian pembiayaan secara

syariah ini. Dari sudut penerapannya maka penelitian ini

* Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum Cet .3,(Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia/UI-
Press.1986),hal.7
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Dalam BAB II vyaitu pembahasan, Penulis membahas
secara teorl dan praktik perjanjian pembiayaan syariah
serta analisa yuridis dari perjanjian pembiayaan syariah

dan penulis akan membahas mengenai peran notaris sebagai

pejabat umum, dan dalam menjalankan

jabatannya, da : 5 ¢ = eh notaris

riah serta

dalam membuat

peran not ' = ] da yarakat

bahwa erdapat. suat * anjian pembiayaan ara

D

syari a pembahasan: mengena jaminan-ja

terka am erjanji * layaa ' ra riah

terseb
D am BAB II : : tup, pendan
memberika“lrsimpul N Yang ; i has&lisa

rikan saran

penulis ata
yang kiranya pembahasan

ini.
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BAB II
PEMBAHASAN
PERJANJIAN PEMBIAYAAN SYARIAH (AL-MUDHARARAH)

TEORI DAN ANALISA

A. Teori dan Peraturan.

Islam memandang bahwa bumi dan segala isinya
merupakan amanah. dari Allah' SWT .kepada manusia sgbagail
khalifah di muka bumi ini, ‘untuk .dipergunakan sebesar-
besarnya bagi kesejahteraan manusia. .Dengan diturunkan
agama Isdam  sebagai. suatu kebutuhan manusia. ' yang
diberikan oleh Allah SWT yaitu aqgidah, akhlag maupun
syariah.

Syariah merupakan suatu kébutuhan yang dapat berubah
sesual dengan kebutuhan dan . peradaban’ manusia, dan
syariah Islam sebagal ajaran  yang dibawa oleh Rasul
terakhir bersifat mutlak: danstidak diperlukan hal-hal
lain untuk penyempurnaannya.

Syariah Islam mencakup kehidupan ibadah maupun
kehidupan sosial (Muamalah), dan dalam kehidupan sosial

(muamalah) terdapat adanya prinsip. Oleh karena itu dapat

Analisis Yuridis..., Taufik Surinegara Natasubrata, FH Ul, 2003



16

kita kaitkan dengan penulisan tesis ini beberapa prinsip
yang dicontohkan yaitu adanya larangan riba, prinsip bagi
hasil, prinsip pengambilan keuntungan dan sebagainya.
Beberapa prinsip diatas dapat kita 1laksanakan dengan
perjanijian pembiayaan berdasarkan syariah seperti
mudharabah. Oleh karena . itu Islam bukan hanya sebagai
pedoman agama ({ibadah) tapi Islam juga dapat menjadi
sebagai sistem dalam kehidupan sesial (muamalah) .

Dalam kehidupan sosial (muamalah) hukumnya boleh
sampai |larangan bukan suatu yang haram, ‘dan__dalam
muamalah. yang mempunyai prinsip kemudahan bukan prinsip
kehati-hatian, dan didasarkan pada alasan yang masuk akal
serta dapat terus berkembang, walaupun Al Qur’an dan

Sunnah hanya sedikit yang menjelaskan fikih muamalah.

1. Sistem Ekonomi Islam.

Dilihat! dari-..definisi sistem, menurut . Oxford
Advanced Learners’ Dictiomary, . system merupakan suatu
kelompok dari barang-barang .atau  bagian-bagian vyang
bekerja bersama-sama sebagal suatu keseluruhan. Bagian-

bagian dari nilai dan ajaran Islam yang mengatur
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kehidupan sosial tidak terpisah dari keseluruhan ajaran
Islam.

Definisi Sistem Ekonomi Islam adalah bagian dari
nilai—niiai dan ajaran-ajaran Islam yang mengatur bidang
perekonomian ummat yang tidak terpisahkan dari aspek-
aspek lain dari keseluruhan ajaran Islam yang
kémprehensif dan<sintegral.

Sistem sekonomli Islam wmempunyai dasar yang terruat
dalam Al Quran, yaitu
a. Surati Al Bagarah+{2) :208 yang.artinya : “Wahai orang-
orang yang beriman, masuklah kamu kedalam Islam secara
keseluruhan dan Jjanganlah kamu mengikuti langkah-langkah
syetan. Sesungguhnya dia adalah musuhmu yang nyata”. Dalam
ayat ini tersirat bahwa apabila, kita. yang beragama Islam
maka kita  harus melakukan kehidupan ibadah =~ maupun
kehidupan sosialisesuai dengan/syariah Islam.
b.Surat Al Maaidah (5) :3 yang artinya :“Pada hari ini
telah Aku sempurnakan untuk kamu agamami, dan telah Aku
cukupkan kepadamu nikmatKu, dan telah Aku ridhai Islam
sebagai agama bagimu”. Dalam ayat ini tersirat bahwa

syariah Islam telah sempurna, dan apabila kita sebagai
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umat manusia mengikutinya akan diberikan rejeki dan ridho
dari Allah SWT.

Sistem ekonomi Islam mempunyai tujuan yaitu
kesejahteraan ekonomi dalam kerangka norma moral Islam,
persaudaraan dan keadilan universal, distribusi
pendapatan dan kekayaan. yang merata, serta kebebasan
individu dalam kénteks kemaslahatan sosial.®

Di dalam | Sistem Ekonomi Islam terdapat beberapa
karakteristik yaitu

a. Mengakuil hak milik indiwvidu

b. Tidak ada transaksi berbasis bunga (riba}
¢. Berfungsinya institusi 2zZakat

d. Mengakui mekanisme pasar

e. Mengakui motif mencari keuntungan

£. Mengakul kebebasan berusaha

g. Adanya lembaga Nisbah

oy

Memproduk$i dan mengkonsumsi. barang yang halal®
Dalam hal ini peran pemerintah harus tetap menunjang
dalam sistem Islam, hal ini dapat kita 1lihat dengan

adanya bentuk peraturan perundang-undangan yang dapat

*Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut Bankir Indonesia. Konsep. Produk dan
Implemcntasi Operasional Bark Syariah (Jakarta:Djambatan 2001).hai. 10.
® ibid hal.13
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memberlakukan etika bisnis Islam, serta memastikan bahwa
mekanisme pasar bekerja efisien dan dapat dinikmati semua
pihak, pemerintah harus 3juga menyediakan infrastruktur
sosial dan fisik bagi pertumbuhan ekonomi dan

memberlakukan jaminan sosial.

2. Riba.

Larangan, Riba dalam Al Quran dapat kita lihat dalam
peberapa surat yaitu:

a. QS. Ar Ruum (30):39, yang artinyva :“Dan sesuatu riba
vang kamu berikan agar dia menambah pada harta
manusiay;'maka riba itu tidak menambah pPada sisi
Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa =zakat yang
kamu maksudkan untuk mencapai keridhoan Allah, maka
(yvang_ berbuat demikian}. itulah orang-orang _yang
melipat gandakan' (pahalanya} .

b. QS An (Nisaa {4) :160-1¢tl1, vang .artinya :"“Maka
disebebkan kezaliman orang-orang yahudi .Kami
haramkan atas mereka | (memakan /makanan) yang baik-
baik (yang dahulunya} dihalalkan bagi mereka, dank
arena mereka_banyak menghalangi (manusia)dari Jjalan

Allah”.”Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal
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sesengguhnya mereka telah dilarang daripanya, dank
arena mereka memakan harta orang dengan jalan yang
batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang
kafir diantara mereka itu siksa yang pedih.

¢.Q0s. Ali Imran (3):130, yang artinya :“Hal orang-
orang vyang berimany Jjanganlah . kamu memakan riba
dengan berlipat 'ganda dan bertakwaiah kamu kepada
Allah supaya kamu mendapat keberuntungan”.

d. Q5.7 Al Bagarah (2):278-279, vyang artinya :7Hai
orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada. Allah
dan. tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika
kamu orang-orang yang beriman”.”Maka jika kamu tidak
mengerjakan (meninggalkan sisa riba) maka ketahuilah,
bahwa Allah dan Rasil . NYa akan menerangimu. Dan jika
kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu
pokok hartamuzkamu tidak.menganiava dan tidak (pula)
dianiaya”.

Definisi riba darl segi "istilah bahasz sama dengan
Ziyadah artinya tambahan. Sedangkan menurut istilah
teknis, riba berarti pengambilan tambahan dari harta

pokok (modal) secara bathil. Terdapat perbedaan pendapat
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dalam menjelaskan riba, secara umum riba adalah
penambahan terhadap hutang.’

Landasan Al Quran Surat An Nisaa ayat 29, yang
berarti: “Hal orang-orang vyang beriman,janganlah kamu
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil”, adapun
yang dimaksud dengan Jjalan yang bathil dalam hal ini
yaitu pengambilan tambahan dari modal pokok tanpa aaanya
imbalan pengganti.

Ribd dapat terbagi menjadi dua bagian, yaitu : Riba
Hutang Piutang dan Riba Jual Beéli. Dalam hal ini' yang
berkaitan dengan penulisan. tesis ini, riba yang terkait
dalam 'hal perjanjian pemblayaan syariah adalah riba
hutang piutang, dalam riba hutang piutang dapat dibagi
kembali menjadi:

a. Riba Qord, syaitu suatu manfaat atau tingkat kelebihan
tertentu yang disyaratkan terhadap vang berhutang.

b. Riba Jahiliyyah, wvaitu hutang dibayar 1lebih dari
pokoknya, karena 'si  peminjam tidak mampu membayar

hutangnya ada waktu yang ditetapkan.

" Muhammad Svali'i Antonio. Bank Svariah Dari Teori ke Prakiik (Jakaria:Pencrbit Gema
Insani 2001). hal. 37.
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3. Bagi Hasil. o

Dalam hal perjanjian pembiayaan syariah dikenal
dengan adanya bagi hasil, dengan ini Islam mendorong
praktik bagi hasil serta mengharamkan riba yaitu bunga.
Keduanya sama-sama memberi keuntungan bagl pemilik dana,
namun keduanya merpunyali’ perbedaan yang sangat nyata.

Dalam hal ;ini perbedaan tersebut dijelaskan dalam
tabel berikut.

Tabel

Perbedaan Antara Bunga dan Bagi Hasil

BUNGA BAGI HASIL B
a. Penentuan bunga dibuat a. Penentuan besarnya rasio
pada,akad dengan asumsi nisbah bagli hasil dibuat
selalu untung pada waktu akad dengan

berpedoman. pada

kemungkinan untung rugi

b. Besarnva persentase b. Besarnya rasio bagi
berdasarkan pada jumlah hasil berdasarkan pada
vang {modal) yang jumlah keuntungan yang
dipinjamkan. diperoleh

C. Pembayéran bunga tetap c. Bagi hasil bergantung
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[ seperti yang dijanjikan pada keuntungan proyek
tanpa pertimbangan apakah vang dijalankan. Bile
proyek vang dijalankan usaha merugi, kerugian
oleh pihak nasakah untung akan ditanggung bersama
atau rugi oleh kedua belah pihak

d. Jumlah pembayaran bunga Jumlah pembagian laba
tidak meningkat sekalipun meningkat sesuai dengan
jumlah keuntungan peningkatan Jjumlah
berlipat atau keadaan pendapatan
ekonomi sedang sukses

e. Eksistensi bunga .Tidak ada yang meragukan
diragukan olehssemua keabsahan bagi hasil
agama, termasuk Islam

4. Perbankan Syariah.

Perjanjian pembiayaan Syariah merupakan produk dari
perbankan vang memakail .Islam  sebagai sistem dalam
menjalankannya, dalam hal" inissdapat disebut Perbankan

Syariah. Dengan berkembangnya
berkembanglah . pula sistem
masyarakat.

Perbankan Syariah, maka

ekonomi syariah dalam
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Dalam Perbankan Syariah terdapat lima transaksi yang
lazim dipraktekan oleh Perbankan Syariah

a. Transaksl yang tidak mengandung riba

b-Transéksi yang ditujukan untuk memiliki barang
dengan cara jual beli.

c. Transaksi yang ditwjukan untuk mendapatkan modal
kerja dengan cara bagi hasil (Mudharabah)

d. Transaksi deposito, tabungan, giro yang imbalannya
adalah bagi hasil {mudharabah) dan transaksi
titipan.®
Dalam  Perbankan Syariah, akad vyang dilakukan

memilikl konsekwensi duniawl dan ukhrawi karena akad yang
dilakukan berdasarkan hukum Islam.

Seringkali nasabah/ berani melanggar kesepakatan atau
perjanjian yang telah dilakwekan .bila hukum itu hanya
berdasarkan hukum positif  belaka, tetapi tidak demikian
bila perjaniian tersebut memilikl pertanggungjawaban di
akhirat nanti.

Secara tradisional suatu perjanjian terjadi
berlandaskan asas kebebasan berkontrak diantara dua belah

pihak yang nempunyai kedudukan yang seimbang dan kedua

® Biro Perbankan Syariah Bank Indonesia, /siam dan Perbankan Syariah.(Jakarta:Bank
Indonesia 2001),hal.6
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belah pihak berusaha mencapai kesepakatan yang diperlukan
bagli terjadinya perjanjian itu melalui suatu proses
negosiasi diantara para pihak.

Tetapi dalam perjanjian yang berkaitan dengan bisnis
yang terjadi bukan melalui proses negosiasi yang seimbang
antara para pihak, tetapi perjanjian. itu dengan cara
telah dipersiapkan dahulu svyarat-syarat baku,. sehingga
perjanjian ini diramakan dengan perjanjian standar atau
perjanijian baku.

Di 'dalam. ketentuan-ketentuan perbankan, ditegaskan
kembali bahwa bank-bank wajib mempergunakan atau membuat
akad perjanjian ,pembiayaan @ secara _.tertulis,. sehingga
dalam praktek perbankan di Indonesia, bank-bank membuat
perjanjian pembiayaan dengan 2 beéntuksyaitu
a.Perjanjian Pemblayaan berupa akta dibawah tangan.
b.Perjanjian Pembiayaan berupa akta nctaris.

Perjanjian veng dibuat dengan akta dibawah tangan
maupun akta notaris pada’ umumnya dibuabl dalam bentuk
perjanjian baku, yaitu dengan cara kedua belah pihak,
yaitu pihak bank dan pihak nasabah, menandatangani suatu

perjanjian yang sebelumnya telah dipersiapkan 1isi atau
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klausul oleh bank yang sudah tercetak. Hal 1ini juga
diterapkan dalam perbankan syariah.

Dalam beberapa hal, bank konvensional dan bank
syariah memiliki persamaan, terut;ﬁa dalam sisi teknis

penerimaan uang, mekanisme ansfer, dan teknologi

diantara ke

computer, serta sya \ oleh pembiayaan
seperti  KTP, . 4 ;. jan, dan
sebagainya. s - ‘ )ﬂasar

Pexk

nvensional 4 kita lihat dalam

1 &
a .
Bank Is d > nk nvension

dengan

berikut

sla ﬁ ¥ ‘Ba '—i\ iob
e i — -

1. Melakukan irv' 'wng halal.
A7)

investasi yang hal

saja.
2. Berdasarkan prinsip 2. Memakai perangkat
bagi hasil atau sewa. bunga.
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orientasi pada Profit
dan Falah (mencari
kemakmuran di dunia
dan kebahagiaan di
akhirat)

Hubungan dengan
nasabah dalam bentuk
kemitraan.
Penghimpunan dén
penyaluran dana harus

sesual dengan fatwa.

3. Orientasi Profit.

4 .Hubungan dengan nasabah
datam bentuk hubungan
debitor

5. Tidak ada fatwa

Perbankan, Syariahl memiliki peran srategis dalam

meningkatkampkesejahteraan umat, melalul proses Kegiatan

penghimpunan /dan penyaluran dana maupun penyediaan jasa

keuangan lainnya vang berdlandaskan kepada prinsip-prinsip

syariah.

Pada tahun 1993, dimana Indonesia mengalami krisis

moneter, sektor yang juga mengalami krisis adalah sektor

perbankan,

dimana sistem perbankan konvensional mengalami

kejatuhan dan memerlukan dana tambahan yang besar dari
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bank sentral untuk mempertahankannya, perbankan syariah
dapat bertahan dan menyelamatkan sebagian ekonomi umat
yang menggunakan sistem tersebut.

Beberapa keunggulan operasional Bank Syariah
diantaranya adalah kegiatan _.usaha dilakukan secara
professional, namun _tetap realistis,. seraya mengakul
keterbatasan manusia 'yang tidak selalu dapat memperéleh
hasil sebagaimana yang diinginkan.

Dalam bank syariah ﬂuga memakai prinsip dasar yang
sama dengan bénk konvensional yaitu prinsip
profesionalitas, tetapli bank syariah tidak memastikan
besaran - pengembalian dana dalam menjalankan. usahanya
dikarenakan tidak memakal sistem bunga sebagai balas jasa
finansial.

Bagl hasil dalam’'bank’syariah dilakukan dengan cara
menetapkan porsi pembagian  keuntungan @ (nisbah) -maupun
dengan nasabah _pemilik..rdana = maupun. dengan nasabah
pengguna dana, sedangkan<jumlah yang diperoleh para pihak
tergantung hasil usaha.

Dalam bank syariah pendekatan usaha yang dilakukan
adalah pada sisi asset baru kemudian dilihat dari

keuntungan, yang berarti tingkat produtivitas asset akan
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menentukan pengembalian dana kepada pemilik dana dan
serta tambahan keuntungan dari peningkatan keuntungan
dalam proses produktivitas.

Kerugian dalam bank syariah hanya terjadi apabila
pendapatan dari transaksi bagi hasil dan juzal beli maupun
pendapatan lainnya lebih _kecil dibandingkan dengan bilaya
operasional bank. Pelaksanaan aktivitas usaha dilakukan
atas dasar prinsip kesetaraan, keadilan dan keterbukaan.

Landasan dasar operasionai bank syariah yang utama
adalah menghindari ‘riba, dan memberlakukan. uang hanya
sebagal | alat ttkar dan bukan vang diperdagangkan. Dalam
hal ini| tidak juga dibenarkan transaksi yang spekulatif,
dan dalam hubungan dengan nasabah, bank syariah berdiri
sebagai mitra investor, bukan sebagal pemberi pinjaman
uang.

Dalam akad transaksi yang sudah disepakati . dengan
nasabah tidak akan mengalami’ perubaban ‘sampal dengan

berakhirnya, meskipun terjadi’ gejolak meneter.

5. Perjanjian Pembiayaan Berdasarkan Bagi Hasil.

Secara umum, prinsip bagi hasil dalam perbankan

syariah dapat dilakukan dalam empat akad utama, yaitu
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al-musyarakah, al-muidharabah, al-muzara’ ah, dan al-
musagah. Tetapi dalam praktek prinsip yang sering dipakai
adalah musyarakah dan mudharabah dikarenakan muzara’ah
dan musaqgah adalah prinsip bagi hasil dalam pembiayaan
pertanian.

Pembiayaan musyarakah adalah bentuk umum dari usaha
bagi hasil. Transaksi Musyarakah dengan kata lain adalah
syirkah atau Syarikah atau serikat atau kongsi. Transaksi
ini dilandasi adanya keinginan para pihak yang békerja
sama untuk meningkatkan nilai ‘asset yang.mereka .midiki
secara bersama-sama."

Termasuk dalam goleongan Musyarakah adaah semua
bentuk usaha yang melibatkan dua pihak atau lebih dimana
mereka secara bersama-sama A memadukan seluruh bentuk
sumber daya baik yang berwujud maupun tidak berwujud.

Secara spesifik  bentuk kentribusi dari #pihak vyang
bekerjasama dapat  berupa _ dana, . barang = perdagangan,
kewiraswastaan, kepandaian; kepimilikan, peralatan, atau
asset yang tidak terlihat seperti hak paten dan lainnya

vang dapat dinilai dengan uang.

® Biro Perbankan Syaciah Bank Indonesia, Produk Perbankan Svariah.(jakarta:Bank
Indonesia 2001}, hal 6.
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Semua modal tersebut disatukan untuk dijadikan modal
proyek Musyarakah dan dikelola bersama-sama. Setiap
pemilik modal berhak turut serta dalam menentukan
kebijakan usaha yang dijalankan oleh pelaksana proyex.

Pemilik modal dipercaya untuk menjalankan proyek
musyarakah dan tidak beoleh melakukan. tindakan seperti
menggabungkan dana proyek dengan harta pribadi,
menjalankan /proyek musyarakah dengan pihak lain  tanpa
ijin pemilik modal lainnya, memberi pinjaman kepada pihak
lain.

Setiap pemilik modal "dianggaps mengakhiri Xkerjasama
apabila menarik .diri dari perserikatan, meninggal dunia
dan menjadi tidak cakap hukum. Biava yang timbul dalam
pelaksanaan proyek dan ojangka waktu proyek'  harus
diketahui bersama.

Keuntungan dibdgi  sesuai kesepakatan  sedangkan
kerugian dibagl sesual dengan porsi kontribusi modal.
Proyek yang akan dijalankan harus 'disebutkan dalam akad.
Setelah proyek selesai nasabah mengembalikan dana
tersebut bersama bagi hasil yang telah disepakati untuk

bank.
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Bentuk 1lain dari bagi hasil yang secara spesifik
berbentuk musyarakah dalam produk perbankan syariah yaitu
Mudharabah.

Mudharabah adalah bentuk kerjasama antara dua atau
lebih pihak dimana pemilik_ modal (shahibul maal)
mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola (mudharib)
dengan suatu perjanjian pembagian keuntungan. Bentuk ini
menegaskan /kerjasama dengan kontribusi 100% modal dari
shahibul/maal dan keahlian dari mudharib.!®

Transaksi jenfs ini tidak mensyaratkan. adanya wakil
shahibul, maal dalam manajemen proyek. Sebagal orang
kepercayaan, mudharib  harus ' bertindak hati-hati™ dan
bertanggung Jjawab untuk setiap kerugian vyang terjadi
akibat kelalaian. Sedéngkan sebagai’ wakil shahibul maal
dia diharapkan’ untuk mengelola modal. dengan cara tertentu
untuk menciptakan laba optimal.

Perbedaan yang esensial dari musyarakah dan
mudharabah terletak pada | besarnya. kontribusi atas
manajemen dan keuangan. Dalam mudharabah modal hanya
berasal dari satu pihak, sedangkan musyarakah modal dapat

berasal dari dua pihak atau lebih.

' ibid hal.7.
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Mudharabah maupun musyarakah berbentuk perjanjian
kepercayaan yang menuntut tingkat kejujuran yang tinggi
dan menjunjung keadiftan. Karenanya masing-masing pihak
harus menjaga kejujuran untuk kepentingan bersama dan
setiap wusaha dari masing-masing pihak untuk melakukan
kecurangan dan ketidakadilan pembagian pendapatan betul-
betul akan merusak ajaran Islam.

Ketentuan umum dalam mudharabah yaitu, Jjumlah modal
yang diserahkan kepada nasabah selaku pengelola modal
harus diserahkan tumai, dan apabila dilakukan dengan.cara
bertahap. maka harus Jelas tahapannya dan disepakati
bersamal

Hasil dari pengelolaan modal pembiayaan mudharabah
dapat diperhitungkan ;dengan ,cara. ' perhitungan ‘dari
pendapatan provek (revenue sharing). dan perhitungan dari
keuntungan proyek (profit "sharing). Hasil usaha dibagi
sesual dengan persefujuan dalam akad, pada setiap atau
waktu yang disepakati.

Bank selaku pemilik ‘modal menanggung seluruh
kerugian kecuali akibat kelalaian dan penyimpangan pihak
nasabah,  seperti penyelewengan, kecurangan dan

penyalahgunaan dana. Bank berhak melakukan pengawasan
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terhadap pekerjaan namun tidak mencampuri urusan
pekerjaan atau usaha nasabah.

Jika nasabah cidera janji dengan sengaja misalnya
tidak mﬁu membayar kewajiban atau menunda pembayaran

kewajibar, dapat dikenai sanksi administrasi.

6. Al-Mudharabah.

a. Pengertia ( )
Mudhar
memukul Dala ]

atau be

kakinya dz

Pe ] seca =

1) g agaa 8
kerja s&ha antara dua H dimana plhakd
(shahibulw

menvediakan hruh  modal, i kan
pihak lainnya me [ﬂr’ ( m igan usaha

n yang
dw W menurut
perbandingan (nisbah) yang te

disepakati, sedangkan

secara mudhar

dituangkan
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apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama
kerugian tersebut bukan akibat kelalaian si pengelola.'!

Apabila kerugian disebabkan oleh kelalaian
pengelola, maka pengelola harus bertanggung jawab atas
kerugian tersebut.Pemilik modal tidak turut campur dalam
pengelolaan usaha, tetapiomempunyai hak untuk melakukan
pengawasan.

Mudharabah dalam teknis perbankan /ialah  dimana
pemilik dana (shahibul maal} adalah bank syariah; dimana
pemilik dana memberikan dana kepada nasabah untuk  semua
kebutuhan modal dimana nasabah, harus mempunyail keahlian
atau keterampilanstertentu, untuk melakukan pengelolaan
suatu kegiatan usaha (yang produktif dan sesual syariah.
Dalam hal ini bank tidak. mencampuri manajemen ' usaha,
tetapi bank mempunyak hak untuk melakukan pengawasan.

Dalam hal pembagian keuntungan kepada bank syariah
dibagi berdasarkan perbandingan yang telah disepakati dan
pada akhir periode kerjasama nasabah harus mengembalikan
semua modal usaha kepada bank syariah tersebut. Dan untuk
menghindari kerugian yang terjadi maka bank syariah harus

memahami dahulu karakteristik resiko usaha tersebut dan

"' Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik.(Jakana:Penerbit Gema
Insani_2001).hal.95.
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bekerja sama dengan nasabah untuk mengatasi berbagai
masalan, karena apabila terjadi kerugian maka bank yang
akan menanggung kerugian yang tidak dilakukan oleh

nasabah.

b. Landasan Dasar Syariah.

Secara umum, .landasan syariah Al-Mudharabah lebih
mencernminkan anjuran untuk melakukan usaha, dan hal ini
terlihat dalam ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits.

Pada Surat 'Al Jumu‘ah (62} :10 vyang' artinya,
“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu
di muka bumi dan carilah karunia Allah dan.ingatlah Allah
banyak-banyak supaya kamu beruntung”.

Pada,  Surat Al-Muzzammil:20 yang artinya,”..dan dari
orang-~orang. yang berjalan dimuka bumi mencari sebagian
karunia RAllah SWT..“

Pada Surat Al Bagarah :198 vyang artinya, “Tidak ada
dosa (halangan)bagi’ kamu untuk mencari karunia Tuhanmu..”.
Dan dalam surat-surat tersebut .sama-sama mendorong kaum
muslimin mencari karunia Allah SWT dengan cara

menjalankan usaha dengan sesuai syariah Islam.--

' ibid hal 95.
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Landasan Syariah menurut hadits vyaitu, “Tiga hal
yang didalamnya terdapat keberkatan : jual-beli secara
tangguh, mugaradhah(mudharabah) dan mencampur gandum
. dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual”
(HR.Ibnu Majah)

“Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Sayyidina Abbas
bin Abdul Muthalib jika memberikan dana ke mitra usahanya
secara mudharabah 1ia mensyaratkan' agar _dananya . tidak
dibawa mengarungi lautan, menuruni lembah yang berbahaya,
atau membeli ternak. Jika menyalahi aturan tersebut, / yang
bersangkatan bertanggung ° jawab atas dana tersebut.
Disampaikanlah syarat-syarat, tersebuts’ kepada Rasulullah

saw, dan Rasulullah pun membolehkannya.®” (HR Thabrani).

c. Jenis Mudharabah.

Secara umum, mudharabah terbagl dua jenis vaitu
1) Mudharabah Muthlagah

Mudharabah muthlagah adalah bentuk kerja sama antara
shahibul maal dan mudharib yang cakupannya sangat luas
dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu,

dan daerah bisnis.
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2) Mudharabah Mugayyadah

Mudharabah mugayyadah adalah bentuk kerja sama
antara shahibul maal dan mudharib dengan batasan jenis
usaha, waktu, atau tempat usaha. Dan adanya pembatasan
ini seringkali mencerminkan kecenderungan umum Si
shahibul maal dalam memasuki jenis dunia unsaha.

Aplikasi mudharabah dalam sisi pemﬁiayaan
diperuntukan/ pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja
perdagangan dan jasa serta untuk investasi khusus atau
dengan kata lain nudharabah mugayyadah, dimana _sumber
dana khusus dengan penyaluran yang Xhusus dengan syarat-
syarat yang telah.ditetapkan oleh shahibul maal.

Manfaat mudharabah secara umum, ialah, bank akan
menikmati peningkatan bagi, hasil pada  saat keuntungan
usaha nasabah meningkat, bank tidak berkewzjiban membayar
bagi hasil kepada nasabah pendanaan secara tetap, tetapi
disesuaikan dengan pendapatan atau hasil usaha bank.

Manfaat lainnya dimana pengembalian poXok pembiavaan
disesuaikan dengan arus kas usana nasabah sehingga tidak
memberatkan nasabah. Dalam hal ini bank akan lebih

selektif dan hati-hati mencari usaha yang benar-benar
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halal, aman dan menguntungkan karena keuntungan vyang
konkret dan benar-benar terjadi itulah yang dibagikan.

Prinsip bagi hasil dalam mudharabah ini berbeda
dengan prinsip bunga fetap dimana bank akan menagih
penerima pembiayaan nasabah satu Jjumlah bunga tetap
berapapun keuntungan yangsdihasilkan 'nasabah, sekalipun
merugi. ‘

Dalam pembiayaan mudharabah juga mempunyail resiko,
terutama /pada  penerapannya dalam pzsmbiayaan  relatif
tinggi, 'misalnya rnasabah menggunakan dana itu _bukan
seperti | yang disebut dalam  kontrak; nasabah lalail dan
melakukan kesalahan vang .disengalja, .resiko 3juga dapat
terjadi = jika terdapat penyembunyian keuntungan oleh
nasabah bila nasabah tidak jujur.

Sebelum terjadinva akad,para pihak boleh mengajukan
syarat-syarat, asalkan/ masuk akal. Dan akad terbagi dalam
dua macam, vyaitu akad shahih, dalam akad shahih cukup
dipenuhi syarat beserta rukun sehingga dapat berlaku dan
mengikat.

Akad vyang 1lain adalah akad tidak shahih vyaitu
kekurangan rukun dan syaratnya sehingga akad tidak

berlaku dan tidak mengikat.
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Dalam Mudharabah terdapat rukun mudharabah yaitu,

1) orang yang berakal yaitu Shahibul maal sebagai
pemilik modal dan mudharib sebagai pelaksana atau
usahawan.

2) Terdapat dana untuk modal (maal) usaha yang
diberikan shahibul-maal kepada mudharib.

3) Terdapat Kerja, atau Usaha (Dharabah) .

4) Adanya keuntungan (Ribh} yang diperoleh.

5) Terdapat Akad (Ijab Qabul)

Dalam Mudharzbah juga terdapat syarat-syarat /yang

harus terpenuhi vaitu

1} . Modal haruis dalam bentuk /uang  tunai atau barang
yang dihargakan dengan pada’ masa vyang sesual
dengan mata uang yang berlaku.

2) Modal , harus diketahui dengan jelas (dapat
diukur) ; agar dapat membedakan modal yang
diperdagangkan dengan. keuntungan yang dibagikan
untuk kedua belah/pihak sesuai dengan kesepatan.

3) Pembagian keuntungan antara rmudharib dan

shahibul maal berdasarkan kesepakatan awal.
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4) Nisbah pembagian keuntungan  harus dicapail
melalui negosiasi dan dituangkan dalam akad
secara tertulis.

5) BAkad menjadi tidak sah apabila ﬁémbagian

keuntungan hanya untuk satu pihak.

Dalam Mudharabah, pengi pemegang amanah
terhadap modal y: ¢ i k dal, oleh
karena 1itu ‘ : ) lata~mata

adalah aman '

Penc 2 aa me lakuk oyek ang

dengan mu bah adalah sebagal wa pemilik

jika mu o= r euntunga

bertind gai perke ' ngan
modal, h;berdapat syarakahd

Akad M#’ab

ah dapat bez

1) Masa berlaku Ii

2) Dibatalkan
mudharabah.

3) Salah satu rukun dan syara a tidak dipenuhi.

4) Akad Mudharabah tidak dilaksanakan oleh salah satu

pihak.
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5) Wafatnya salah satu pihak (apabila pihaknya
perorangan), apabila tidak diperjanjikan mengenai
ahli warisnya maka akad mudharabah tersebut menjadi

kbatal.

7. Peraturan-Peraturan Perbankan Syariah.

Peraturan-peraturan yang terkait dalam. Perjanjian
Pembiayaan syariah khususnya dalam pembiayaan secara bagi
hasil (Al-Mudharabah) di Indonesia ini adalah

a}Undang-Undang Republik Indonesia No./ Tahun 1982
tentang Perbankan.

b) Perubahan atas. Undang-Undang Nomor. 7 Tahun 1292
tentang Perbankan (Undang-Undang Republik
Indonesia No.l0 Tahun 1298 tanggal 10 November
1998}

c) Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia
No.32/34/Kep/Dir, tanggal 12 Mei 1999 tentang
Bank Umum Berdasarkan BE NSl S VauEie

d) Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia
No.32/36/Kep/Dir, tanggal 12 Mei 1999 tentang

bank Perkreditan Rakyat Berdasarkan Prinsip

Syariah.
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B. Analisa Perjanjian Pembiayaan Mudharabah.

1. Analisa Yuridis dan Peran Notaris sebagai pejabat
umum yang berwenang membuat perjanjian pembiayaan secara
syariah dalam  pengembangan dan sosialisasi dalam

masyarakat.

Setelah kita .membahas perjanjian pembiayaan secara
syariah secara, teori beserta beberapa peraturan vyang
mengatur perjanjian tersebut.

Sebelumnya ki?ﬁ libat ~ruang .lingkup netaris yang
diatur |dalam Peraturan Jabatan Notaris (PJN} yang
mnerupakan derivatif atau turunan dari Ordonantie
Staatblad 1860 No.3 yang mulai berlaku sejak tanggal 1

Juli 1820.
Dalamypasal I PJN dikatakan bahwa,

“Notaris = adalah” pejabat _‘umum.. yang® satu-satunya
berwenang untuk membuat akta otentik .mengenai. semua
perbuatan, perjanjian dan penetapan yahg-diharuskan oleh
suatu peraturan umum atau ©leh yang berkepentingan
dikehendaki untuk "dinyatakan/ dalam suatu akta otentilk,
menjamin kepastian tanggalnya, menyimpan aktanya dan
memberikan grosse, salinan "dan katipannya, semuanya
sepanjang pembuatan akta oleh suatu peraturan umum tidak
juga ditugaskan atau dikecualikan kepada pejabat atau
orang lain”.!’

' G.H.S Lumban Tobing. Peraturan Jabatan Notaris. CeL 5.(Jakana: Penerbil
Airlangga 1999).hal 31.
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Pasal 1 PJN tersebut mendasari keputusan Sidang
Komisi B Ikatan Notaris Indonesia, yaitu Notaris adalah
setiap orang yang menjalankan tugas jabatannya sebagai
éejabat urrum sebagaimana dimaksud Pasal 1 PJN, termasuk
didalamnya Wakil Notaris, Wakil Notaris Sementara ataupun
Notaris Pengganti.

Dalam Kode Etik Notaris, notaris mempunyai beberapa
kewajiban dalam menjalankan tugasnya jabatan maupun dalam
kehidupan/ sehari-hari. . Salah satunya ialah ; memberi
pelayanan dengan sebaik-balknya ‘pada masyarakat _dengan
memberikan penyuluhan hukum pada masyarakat.

Dalam  menjalankan  kewajibannyas sebagai_ notaris,
Notaris harus memiliki pengetahuan ‘hukum yang sangat
luas, dikarenakan masyarakat pada umumnya tidak
mengetahul secara mendasar smengenail . pengetahuan hukum
vang berkaitan “dengan_perjanjian-perjanjian’ yang akan
~ereka buat.

Dalam hal ini " peran “notaris. sangat membantu
masyarakat dalam memberikan penyuluhan-penyuluhan hukum
sebelum masyarakat membuat suatu perjanjian yang
masyarakat' inginkan. Agar masyarakat dalam membuat

perjanjian tidak menyimpang dari peraturan-peraturan yang
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berlaku, meskipun perjanjian merupakan suatu hal-hal yang
disepakati dan diinginkan oleh para pihak yang dapat
menjadikan undang-undang bagi mereka yang membuatnya.

Menurut A.W. Voors, seorang kandidat mnotaris di

negeri belanda pada tahun 1949, melihat dua persoalan
tentang fungsi notaris di bidang usaha, vaitu

a) Pembuatan Kontrak antara para pihak-pihak, dalam
hals itu suatu tindakan dimulai serta diakhiri
dalam akta, misalnya perjanjian pembiayaan ini.
Dalam hal ini para . notaries .telah terampil
dengan adanya model-irodel akta disampling
mengetahui dan memahami undang-undang.

b} * Pembuatan kontrak yang Jjustru memulai sesuatu
dan merupakan dasar  suatu hubungan yang berlaku
untuk sjangka waktus yang ilama.. Dalam 'hal ini
dibutuhkan dari seorang notaris suatu
penglihatan tajam _terhadap materinya sera
kemampuan melihat ke depan, apakah ada
bahayanya, dan apa yang mungkin terjadi.'!

Beberapa tugas sebagai pejabat untuk melaksanakan

sebagian kekuasaan pemerintah dan sebagail conton

" Tan Thong Kie, Studi Notariat dan Serba Serbi Praktek Notaris Buku 1.Cet.2,(Jakana:lchiiar
Baru Van Hoeve.2000).hal. 165.
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disebutnya antara lain adalah memberi kepastian tanggal,
membuat grosse yang mempunyail kekuatan eksekutorial,
memberi keterangan dalam suatu akta yang menggantikan
tanda tangan, dan memberi-kepastian mengenai tanda tangan
seseorang.

Dalam kegiatan sosialisasi yang. dilaksanakan oleh
para notaris bertujuan untuk memberikan  informasi
lengkap dan benar mengenai kegiatan usaha perbankan
syariah kepada masyarakat, baik itu pengusaha, ‘kalangan
perbankan, maupun masyarakat lainnya.

Sesual dengan kapasitas dan otoritas para notaris
beserta s Bank Indonesia . sebagai bank sentral dapat
berperan menjadi narasumber kegiatan bank syariah. Agar
sosialisasi 1ini dapat terlaksana dengan baik, diperlukan
kerjasama dengan lembaga-lembaga lain. seperti perguruan
tinggi, para ulama; dewan dakwah, asosiasi, media massa
dan akses yang besar dalam' penyebarluasan informasi
terhadap masyarakat.

Demikian Jjuga dalam Perjanjlan_ Pembiayaan secara
syariah. Dikarenakan perjanjian pembiayaan syariah ini
dibuat secara otentik, agar perjanjian ini mempunyai

bukti yang kuat terhadap para pihak yang membuatnya.
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Para notaris harus memiliki pengetahuan yang luas
dalam berbagai macam akta yang dibuat olehnya. Dalam
pembahasan mengenai perjanjian pembiayaan syariah,
seorang notaris harus mempunyal pengetahuan lebih dahulu
mengenai akta-akta yang termasuk akta perjanjian
pembiayaan syariah.

Penulis membatasi  macam-macam akta perjanjian
pembiayaan syariah, dalam hal ini penulis mengangkat
pembahasan mengenal perjanjian pembiayvaan syariah secara
bagi hasil yaitu Al-Mudharabah:

Al-Mudharabah telah kita bahas; sebelumnya, mengenail
pengertian, landasan dasar,dan beberapa macam nrudharabah.
Mudharabah sebagai produk dari perbankan syariah, oleh
karena itu sebagai notaris sebelum membuat akta tersebut,
notaris harus memngetahui dabulu bentuk dan isi dari akta
al mudharabah tersebut.

Bentuk akad atau akta pada umumnya biasanya hanya
terdapat

a) Kepala Akta, yang terdiri dari Judul,Nomor, Hari

dan Tanggal, dan kata-kata “Berhadapan..”.
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b) Komparisi, yang merupakan bagian akta vyang
menentukan sah atau tidaknya suatu akta, misalnya
apakah penghadap cakap atau tidak.

chremisse, merupakan keterangan lebih dahulu atau
menerangkan terlebih dahulu.

d) Isi Akta.

e) Akhir Aktal—

a. Akta Perjanjian Pembiayaan Mudharabah.

Dalam bentuk akad atau akta Al-Mudharabah, bagian-
bagian tersebut um;upakan bagian-bagian yang harus ada
dalam ‘akad. tersebut, dikarenakan bentuk tersebut
merupakan. bentuk ‘akad atau | akta otfentik 'vang dibuat
dihadapan notaris.

Perbedaan, yang mendasar dalam akad mudharabah pada
Kepala Akta "teérdapat penambahan . kata-kata .sebelum adanya
judul akta, dalam hal ini terdapat Surat Al-Maidah avyat 1
yang berarti “Hai -orang-orang,yang beriman.penuhilah Akad
Perjanjian itu”.

Surat Al-Maidah tersébut bermakna bahwa apabila umat

manusia menjalankan suatu akad perjanjian maka patuhilah

15 tbid. . hal. 203.
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dan laksanakanlah akad perjanjian tersebut, hal ini
memperkuat bahwa ajaran Islam Jjuga mempunyai asas dimana
para pihak yang telah menyepakati perjanjian, maka
perjanjian tersebut berlaku sebagai undang-undang bagi
mereka yang membuatnya.

Di dalam akad mudharabah para pihak yang melakukan
perjanjian ini terdapat dua pihak, dalam hal ini pihak
pertama adalah pihak yang  akan mrengajukan permohonan
pembiayaan mudharabah lebih dikenal dengan kata Mudharib,
dengan kata lain definisi mudharibiadalah pengelola.

Seorang Mudharib dalam akad mudharabah, merupakan
pihak yang berwenang atau yang berkompeten dalam hal
melakukan tindakan hukum daelam akad tersebut, dikarenakan
bagian ini merupakan bagian_akta,yang.menentukan sah atau
tidaknya suatu akta.

Pihak kedua<“dalam akad mudharabah adalah pihak yang
memiliki modal, “pihak kedua ini dinamakan shahibul maal.
Shahibul maal dalam perjanjian mudharabah ini umumnya
dilakukan oleh bank syariah, dimana bank syariah sebagai

pihak kedua melakukan kerjasama dengan pihak pertama
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dengan kontribusi 100% modal dari shahibul maal dan
keahlian dari mudharib.®®

Dalam penulisan tesis ini akta Perjanjian Pembiayaan
Mudharabah ini, yang dilakukan oleh pihak pertama sebagai
mudharib mengajukan permchonan modal kepada pihak kedua
(Bank Syariah X) sebagai shahibul maal.

Mudharib dalam réngka menjalankan kegiatan dan
memperluas usahanya memerlukan sejumlah dana dan untuk
memenuhi hal ini mudharib telah meminta kepada Bank
Syariah X untuk memberikan pembiayaan dalam bentuk uang.
Serta dalam kesepakatan para pihak; dimana pendapatan
mudharib akan dibagi secara bagi hasil.

Sebelum melakukan kesepakatan ini, pihak mudharib
telah melakukan surat penawaran (offering letter) dahulu,
dan akan dipelajari dan_diteliti sebelum pihak shahibul
maal menyetujul “Surat’ penawaran tersebut, dan- apabila
pihak shahibul maal telah menyetujui untuk menyediakan
pembiayaan tersebut, maka shahibul maal kepada mudharib
akan menyetujui ketentuan-ketentuan dalam perjanjian

pembiayaan mudharabah ini.

'® Biro Perbankan Syariah Bank Indonesia. Produk Perbankan Svariah.(Jakarta:Bank
Indonesia. 2001 ) hal.7
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Para pihak harus dengan tegas dan tunduk pada
ketentuan Syariah Islam dan hukum-hvkum positif yang
berlaku dan berjanji selalu memenuhi perjanjian
sebagaimana firman Allah dalam Al Qur’an, “Hai orang-
orang yang beriman, tepatilah segala Jjanji” (Al-Maidah
ayat 1), dan "“Janganlah .kamu makan. harta orang lain
dengan jalan yang batil, kecuali atas perjanjian suka

sama suka” (An/Nissa ayat 29).

b. Persetujuan Perjanjian Pembiayaan Secara Bagi Hasil.

Bank Syariah X sebagai shahibul maal telah
menyetujul "jumdah fasilitas @ pembiayaan _yang diberikan
kepada mudharibs hanya sampail, jumlah dimana terdapat
kesepakatan  Kedua belah pihak,! dimana Jjumlah modail
tersebut dalam berbentuk’ wang yang sah,dalam suatuiNegara
tersebut.

Di dalam persetujvan ini diatur _mengenai cara
vengambilan jumlahvmodal tersegbut, dan jumlah modal yang
diserahkan kepada mudharib  selaku pengelola modal harus

diserahkan secara tunai, apabila modal diserahkan secara
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bertahap, harus Jjelas tahap-tahapannya dan hal ini
disepakati bersama’’.

Mudharib diharuskan menyampaikan Surat Pemberitahuan
Realisasi Pembiayaan kepada Bank Syariah X. Hal ini
dimaksudkan agar para pihak telah melakukan kesepakatan
cara pengambilan dana tersebut, dan. dalam contohnya
pengambilan pemblayaan K secara| tunai/pemindahan Eekening
dilakukan melalui rekening mudharib di Bank Syariah X.

Mudharib (pengelola) sebagali pihak pertama harus
menyatakan kepada shahibul maal ({bank Syariazh X} bahwa
pembiayaan ini semata-mata. akan  dipergunakan —untuk
disalurkan kepada pembiayaan tertentu, yaitu adanya objek
yang halal dan tidak dipergunakan untuk/keperluan lain’‘.

Seperti halnya akadrakad yang lain, Akad Perjanjian
Pembiayaan Mudharabah ini mengatur mengenai jangka waktu
perjanjian pembiayaan | mudharabah, ».yang hal #ini _harus
disepakati kedva belah pihak, /dikarenakan jangka waktu
ini Dberkaitan dengan tanggal habisnya masa berlaku

perjanjian ini.

'" Biro Perbankan Syariah Bank Indoncsia. Sistent dan Perhitungan Bagi Hasil (Jakana:Bank

[ndonesia 2001).hal 5.
¥ Biro Perbankan Syariah Bank Indoncsia, fsfamt dan Perbankan Svariah.(Jakana:Bank

Indonesia.2001]).hal.7.
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Péfjanjian ini juga mengatur pemberian kuasa, dalam
hal ini mudharib dianggap teiah memberikan kuasa kepada
Bank Syariah X untuk bertindak sebagai kuasanya untuk
melakukan pembayaran kepada pihak ketiga ataupun kepada
bank syariah X dengan jumlah vyang dianggap perlu oleh
bank syariah X vyang diambii dari rekening Mudharib di
Bank Syariah X;

Para pihak telah’ menyepakati bahwa perjanjian ini
merupakan kesepatan yang berdasarkan bagi hasil. Definisi
bagi hasil .adalah pembagian' pendapatan yang disepakati
antara shahibul maal dan mudharib yang dibagikan sesuai
dengan keuntungan_.(nisbahj. yang disepakati bersama'".

Mudharib dan Shahibul maal bersepakat dan menyetujui
untuk menentukan nisbah pendapatan yang akan diatur dalam
perjanjian ini. Nisbah = pendapatan tersebut harus
dinyatakan dalam“bentuk prosentase vyang telah dilakukan
kesepakatan terlebih dahulu oleh para pihak.

Kerugian vyang timbul akan ditanggung oleh Bank
Syariah X, kecuali disebabkan karena kelalaian mudharib,
atau disebabkan pelanggaran-pelanggaran atas syarat-

syarat perjanjlian vyang akan dibahas kemudian dalam

'® Biro Perbankan Svariah Bank Indonesia, op. cit..hal.8
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. tulisan ini, dan bank Syariah X akan hanya menanggung

kerugian maksimum sebesar pembiayaar yang diberikan pada
mudharib.

Jadwal pembayaran kembali yang dilakvkan Mudharib
untuk mengembalikan seluruh jumlah pembiayaan pokok dan
bagian pendapatan yang menjadi bagian shahibul maal
sampal lunas, penuh ‘dan dengan sebagaimana mestinya
kepada bank Syariah X sesuai dengan nisbah yang telah
disepakati.

Apabila Mudharib mengembalikan kepada Bank Syariah X
jumlah pembiayaan pokok menjadi lebih awal maka Bank
Syariah ' X tidaklah mengurangi atau meénjadi kehililangan
atas pendapatan yang menjadi bagiannya.

Bank Syariah X ; baru berkewajiban memberikan
pembiayaan kepada Mudharib, jika telah dipenuhi , syarat-
syarat sebagai berikuot

a) Surat Permochonan Realisasi Pembiayaan dan Tanda
Terima Uang Nasabah. harus ditelah diterima oleh
Bank tersebut.

b) Dilakukan perjanjian Jjaminan yang telah dibuat
lebih dahulu dan asli atau salinan resminya telan

diserahkan kepada bank tersebut.
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Bank Syariah X telah menerima dokumen, pernyataan,
pendapat dari segi hukum yang diminta oleh bank

tersebut.

¢. Kewajiban Mudharib,

Sehubungan dengan penyedi@aan pembiayaan secara bagi

hasil dalam Perjanjian’ Pembiayaan Mudharabah, Mudharib

berkewajiban untuk melakukan hal sebagai berikut

a)

b)

c)

d)

e)

Mengembalikan seluruh - jumlah pokok pembiayaan
berikut dengan bagian pendapatan dan. . tunggakan
margin keunt?ngan laba rugi Bank Svyariah X pada
saat jatuh tempos

Memberikan pemberitahuan pendahuluan ‘dalam . hal
adanya perubahan yang menyangkut Mudharib maupun
usahanyas:

Penarikan pinjaman _dilakvkan. melalui. rekening
Mudharib di Bank.Syariah X.

Menarik semua tagihan’ dari  pihak ketiga hanya
melalul rekening Mudharib di Bank Syariah X.
Mengelola semua kekayaan miliknya bebas dan bersih
dari segala_beban jaminan kecuali bagi kepentingan

Bank Syariah X.
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f) Mengelola secara benar suatu pembukuan sendiri.

g) Mengirimkan kepada Bank Syariah X setiap
keterangan, bahan-bahan atau dokumen yang diminta
kepada Mudharib.

h) Melaksanakan usaha-usahanya tanpa menyimpangi
prinsip-prinsip syardiat®.

Selain dari kewajiban-kewajiban Mudharib, sehubungan
dengan penyediaan pinjaman yang termaktub dalam
perjanjian pembiayaan Mudharabah ini; Mudharib Jjuga
berkewajiban menyatakan dan .menjamin hal-hal sebagai
berikut.

Mudharib harus menyatakan status mudharib,  yaitu
bentuk badan hukum muadharib harus jelas dan badan hukum
rmudharib’ harus tunduk pada undang-undang dan peraturan
Negara Republik Indonesia.

Mudharib harus menyatakan. keberadaan Mudharib, yaitu
saat ditandatangani perjanjian pembiayaan Mudharabah,
Mudharib adalah tidak dalam keadaan sengketa,
perselisihan dan berhutang yang akan mengganggu jalannya

usaha Mudharib.

*® Biro Perbankan Syariah Bank Indonesia Mekanisnie dan Sistem Operasi Bank
Svariah, (Jakarta:Bank Indonesia,2001),hal 6.

Analisis Yuridis..., Taufik Surinegara Natasubrata, FH Ul, 2003



57

Mudharib harus menyatakan mengenai kuasa dan
kewenangan, yaitu yang mewakili Mucharib adalah cakap
bertindak, kuasa dan berwenang untuk menandatangani dan
melaksanakan perjanjian pembiayaan mudharabah ini serta
perjanjian lainnya sehubungan dengan perjanijian
pembiayaan mudharabah ftersebut.

Mudharib harus menyatakan bahwa perjanjian
pembiayaan mudharabah 'ini adalah perjanjian mengikat,
yvaitu perjanjian pembiayaan mudharabah ini teérmasuk
berikut perubahan-perubahannya, penambahan atau
pengurangan ataupun dokumen-dokumen yang merupakan
dokumen | terpisah . mauvpun .yang | tidaks dari perjanjian
pembiayaan mudharabah ini beriaku dan mengikat
Mudharabah.

Mudharib harus menyatakan bahwa dalam
venandatanganan, “penyampaian, .penerbitan .dans pelaksaan
perjanjian pembilayaan mudharabah ini tidak atau tidak
akan menyimpang setiap ketentuan dari peraturan-peraturan
yang berlaku di Negara Republik Indonesia atau perjanjian
jaminan atau dokumen-dokumen atau perjanjian-perjaniian
lain yang méngikat Mudharib atau mengikat harta kekayaan

Mudharib.
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Mudharib harus menyatakan bahwa semua persetujuan,
lisensi atau perijinan dari pihak yang berwenang yang
dimintakan sehubungan dengan perjanjian pembiayaan
ﬁudharabah ini sesuali dengan peraturan perundangan yang
berlaku untuk menandatangani, menyampaikan, menerbitkan,
melaksanakan, untuk sahs dan berlakunya perjanjian
pembiayaan mudharabah ini telah diperoleh Mudharib.

Mudharilb’ harus menyatakan bahwa tidak terdapat
proses litigasi, arbitrasi atau administratif. dengan
pihak yang berwajib atau oleh. pengadilan_ saat ini_atau
yang sedang ditunda yang dapat mempengaruhi asset, usaha
dan keadaan keuangan Mudharib.

Mudharib harus menyatakan bahwa ‘untuk menjalankan
usaha 1ini mudharib harus memiliki semua perijinan yang
berlaku.

Mudharib dalamymelazksanakan penandatangan perjanjian
pembiayaan mudharabah ini zadalah, orang yang bertindak
untuk dan atas nama mudhariby serta mendapat kuasa dari
mudharib adalah sah dan berwenang dan tanpa tekanan dari
pihak manapun.

Mudharib harus menyatakan bahwa dalam hal-hal yang

berhubungan dengan perjanjian pembiayaan mudharabah ini,
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Bank Syariah X berhak memasuki tempat usaha dan tempat
lainnya untuk mengadakan pemeriksaan terhadap pembukuan,
catatan-catatan, dan transaksi mudharib baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Bank Syariah X berhak memeriksa pembukuan dan segala
sesuatu yang berhubungans secara langsung atau tidak

langsung dikelcla’ oleh/ Mudharib.

d. Cidera Janji.

Apabila’” Mudharib dianggap lalai® atau cidera janji
dan Jika terbukti melanggar dan/atau menyimpangi dari
salah satu atau semua ketentuan-ketentuan dalam
perjanjian,pembiayaan mudharabah ini, Jjika Mudharib

a) Terlambat melaksanakan pembayaran berturut-turut
tanpa_alasan yang 'dapat dipertaanggungjawabkan.

b) Pernyataan dan . jaminan yang dibuat “oleh Mudharib
dalam perjanjian pembiayaan mudharabatvini . adalah
tidak benar baik sebagilan maupun seluruhnya.

¢) Dokumen-dokumen ataupun ijin-ijin dan/atau lisensi
yang diterbitkan oleh pihak yang berwenang ternyata
adalah palsu atau telah habis masa berlakunya dan

tidak diperpanjang lagi oleh Mudharib.
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d) Melanggar dan/atau menyimpangi atau melanggar
prinsip-prinsip syariat.

e) Sebagian atau keseluruhan harta kekayaan Mudharib
disita oleh badan éeradilan“.

Hal-hal 1lain mengenai kedudukan sebagai Mudharib
dianggap melanggar syarat-syarat perjanjian pembiayaan
mudharabah ijika 'terbukti melanggar dan/atau menyimpang
dari salah satu atau semua ketentuan adalah sebagail
berikut.

Mudharib menggunakan pinjaman vyang .diberikan.oleh
Bank Syariah X kepada Mudharib digunakan diluar keperluan
dan kepentingan pinjaman.

Apabila Mucdharib’ melakukan pengalihan usaha dengan
cara apapun fermasuk penggabungan, konsclidasi ataupun
akuisisi dengan/pihak lain.

Mudharib tidak' menjalankan usahanya. sesuai  dengan
ketentuan-ketentuan teknis vyang 'diwajibkan oleh Bank
Syariah X, serta tidak menjalankan persyaratan-
persyaratan yang tercantum dalam surat penawaran

{Offering Letter) kepada Mudharib.

*' Muhammad Svafi'i Antonio, Bank Svariah Dari Teori ke Praktik.(Jakarta:Pencrbit Gema
Insani . 2001).hal.98.
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Serta Mudharib melakukan pendaftaran kepailitan atau
dinyatakan pailit dan tidak menjalankan kewajibannya

terhadap pihak lain.

e. Penyelesaian Sengketa.

Apabila terjadi sengketa’ diantara para pihak maka
para pihak dalam melakukan penyelesaian sengketa di dalam
Perjanijian Pembiayaan Mudharabah 1ini harus didasarkan

pada syariah Islam.

Pola hubungan vyang didasarkan.pada keinginan untuk

menegakkan sistem syariah tersebut diyakini sebagai pola
hubungan' yang 'kokoh _.antara bank dan nasabah. Kalaupun
terjadi  perselisihan dalam pelaksanaan. isi perjanjian
ini, kedua belah pihak akan berusaha menyelesaikan secara
musyawarahsmenurut ajaran Islam.

Untuk mengantisipasi hal tersebut, terdapat beberapa
pilihan untuk menyelesaikan perselisihan tersebut, hal
ini melatarbelakangi pembentukan suatu badan penyelesaian
perselisihan.

Dalam hal ini Bank Syariah serta peran Majelis Ulama

Indonesia memprakarsai badan penyelesaian sengketa
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tersebut, yaitu dengan lahirnya Badan Arbitrase Muamalat
indonesia®.

Hal ini bukan merupakan suatu keharusan kepada para
pihak wuntuk melakukan penyelesaian sengketa .dengan
lembaga arbitrase tersebut, dikarenakan para pihak bebas
menentukan bagaimana para pihak menyelesaikan
perselisihan sengketa tersebut.

Lembaga Arbitrase hanya sebagai pilihan, dan. dalam
hal perjanjian pembiayaan mudharabah .ini, Jjika memilih
lembaga | tersebut diharuskan memakal lembaga vyang. sesuai
dengan  syariah Islam, oleh karena itu mengapa Badan
Arbitrase Muamalaf Indonésia tersebut.lahir®’.

Proses lainnya dalam menyelesaikdan perselisihan atau
sengketa dapat melalui; proses Pengadilan, hal ini dapat
dinyatakan secara nyata _dan ' tegas..dalam perjanjian
pembiayaan Mudharabah tersebut, apabila para'pihak tidak

memakai Badan Arbitrase Indonesia:

> Ihid hal 213,
= Warkum Sumitro.{sas-asas Perbankan Isiam dan lembaga Terkait (Jakarta:Rajawali

Press.2002)_ hal.151.
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2. Jaminan-Jaminan  Yang Terkait Dalam Perjanjian
Pembiayvaan Secara Syariah Yang Dapat Dibuat Sebagai Akta

Otentik.

Perjanjian fembiayaan secara syariah pada umumnya
tidak menggunakan lembaga Jjaminan yang terdapat pada
perjanjian pembiayaan konvensional, tetapi dalam
perjanjian pembiayaan' secara syariah ini hanya memakail
unsur kepercayaan, dimana pihak /‘shahibul maal telah
memberikan dana berupa modal usaha kepada mudharib yang
telah terpecaya, sehingga pihak  shahibul.maal memiliki
kepecayaan penuh pada mudharib’ untuk mengembalikan modal
tersebut. "beserta  keuntungan @ yang. telah ‘disepakati
sebelumnya.

Pihak shahibul maal selain mempercayai, harus juga
mempunyai pegangan agar-dikemudian . hari, shahibul maal
tidak menjadi bangkrut .apabila pihak mudharibr tidak dapat
mengembalikan modal usahanya tersebut.

Dalam ajaran Islam. yang membahas tentang adanya
jaminan terdapat dalam AlQur’an Surat Al-Bagarah ayat

283, yaitu z “Jika kamu dalam perjalanan (dan
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bermuamalah®’ tidak secara tunai) sedang kamu tidak
memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang
tanggungan yang dipegang®® (oleh yang berpiutang). BAkan
fetapl jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya dan Janganlah kamu (para saksi)
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang
berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu

kerjakan”.

a. Akad Pelengkap _Sebagail Jaminan atas Pexrjanjian
Pembiayaan Syariah.

Dalam prinsip syariah, untuk mempermudah pelaksanaan
pembiayaang. biasanya juga terdapat akad pelengkap. AkKad
pelengkap ini tidak .ditujukan untuk, mencari keuntungan,
namun ditujukan memberikan .. jaminan dan mempermudah
pelaksanaan pemblayaan, biasanya akad pelengkap ini
dibolehkan untuk mengganti. pengganti biaya-biaya yang

dikeluarkan untuk melaksanakan akad ini.

*! Bermu'amalah adalah seperti berjual beli. berhutang piutang. atau sewa menyewa, dan scbagainya.
= Barang tanggungan (borg) itu diadakan bila satu sama lain tidak percaya mempercayai.
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Akad pelengkap dalam Perjanjian Pembiayaan syariah

ini adalah sebagai berikut

a) Hiwalah (Alih Utang-Piutang)

b}

Hiwalah adalah transaksi mengalihkan utang piutang,

yang lazimnya untuk membantu supplier mendapatkan

¥

akan timb ¢ -
atas |i!'1i pihak vya ¥ tang .. ds

modal tunai agar dapa produksinya. Bank

syariah menda yemindahan

piutang. yang

trans
Rahn adai)

Tuju d rahr
pembay kembali

pembiayawan

kriteria ad

berdasarkan nilai riil pasa
3) Dapat dikuasail namun tidak boleh dimanfaatkan oleh

Bank syariah tersebut.
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Atas izin bank syariah tersebut, nasabah dapat
menggunakan barang tertentu yang digadaikan dengan
tidak mengurangi nilai dan merusak barang yang
digadaikan, dan apabila barang tersebut rusak maka
nasabah harus bertanggung jawab.

Jika nasabah wanprestasi, bank syariah dapat
melakukan penjualan barang vyang digadaikan atas
perintah /pengadilan. Nasabah mempunyai hak untuk
menjual parang tersebut dengan seizing bank 'syariah,
apabila hasil penjualan melebihi kewajibannya. maka
kelebihan tersebut menjadi milik nasabah, dan Jjika
hasil: penjualan lebih .kecil daris kewajibannya maka
nasabah wajib menutupi kekurangannya.

Qard (Pinjaman Uang)

Qard sebagal pinjaman kepada pengusaha kecil, dimana
menurut perhitunganbank _akan . memberatkan  mudharib
(pengusaha) bila diberikan’ pembiliayaan dengan skema
bagi hasil.

Wakalah (Perwakilan)
Wakalah dalam hal ini terjadi apabila mudharib

memberikan kuasa kepada bank syariah tersebut untuk
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mewakili dirinya melakukan pekerjaan jasa tertentu,
seperti pembukuan L/C dan transfer uang.
e) Kafalah (Garansi Bank)

Garansi Bank dapat diberikan dengan tujﬁan untuk
menjamin pembayaran suatu kewajiban pembayaran. Bank
syariah dapat mempersyaratkan nasabah untuk
menempatkan sejumlah dana untuk fasiiitas ini sebagai
rahn (gadai), dan. bank mendapatkan pengganti biaya
atas jasa yang diberikan’®.

Jaminan—jamlnai- tersebut merupakan - suatu.. bentuk
jaminan ' yang diberikan oleh" Mudharib kepada Shahibul Maal
yang merupakan suatu produk perbankan' syariah yang dapat
dibuat sebagal suatu  akad perjanjian tambahan terhadap
perjanjian pemrbiayaan /secara syariah, dalam hal ini
adalah perjanjian penbiayaan mudharabah.

Sebagal _jaminan. atas . pembayaran. ..semua fasilitas
pembiavyaan, bagian pendapatan/Shahibul Maal dan jumlah-
jumlah lain yang harus, dibayar .oleh. Mudharib kepada
Shahibul Maal berdasarkan perjanjian pembiayaan
mudharabah tersebut, maka Mudharib berkewajiban untuk

menyerahkan jaminan—jéminan dan dokumen lainnya sehingga

*% Biro Perbankan Syariah Bank Indonesia Produk Perbankan Syariah (Jakarta:Bank
[ndonesia.2001).hal 9-12.
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keseluruhan jaminan yang diberikan oleh Mudharib

sekurang-kurangnya 120% dari fasilitas pembiayaan®’.

b. Bentuk Jaminan oleh Mudharib Didalam Perjanjian

Pembiayaan Mudharabah.

Dalam hal jaminan yang .akan dilakukan oleh Mudharib
dapat" juga dilakukan sebagai berikut

a) Kuasa sehubungan dengan Rekening, yaitu kuasa yang
selama perjanjian pembiayaan mudharabah ini masih
berlaku ti@ak dapat ditarik kembali yang
memberikan hak kepada Shahibul Maal untuk mendebet
Rekening untuk . pemenuhan ; kewajiban pembayaran
Mudharib kepada.Shahibul Maal. (Bank.Syariah Xju

b) Pemberian Hak Tanggungan dan Surat Kuasa
Membebankan Hak Tanggungan.

c) Penyerahan Hak'"Milik,Secara Fiduciare. atas barang-
barang bergerak vyeng - dimiliki oleh Mudharib
sehubungan cengan proyek.

Pemberian-pemberian Jaminan tersebut dapat Jjuga
dilakukan dengan bentuk akad/akta, seperti halnya dengan

jaminan secara konvensional, menurut syariah Islam tidak

" Suhaji Lestiadi.”Perjanjian Pembiayaan dan Lembaga Janinan Perbankan Syarialy,"(Makalah
disampaikan sebagai bahan diskusi dalam Rapat Pleno Pengurus Pusat Tkatan Notaris Indonesia,
Jopyakarta.22 Agustus 2003).hal. 12
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melarang bentuk jaminan tersebut, maka dalam praktiknya
perjanjian pembiayaan secara syariah (mudharabah) memakai

lembaga-lembaga Jjaminan konvensional.

¢. Akta Pemberian Hak Tanggungan dan Akta Jaminan
Fidusia.

Lembaga Jjaminan yang Dberkaitan dengan. perianjian
pembiavaan Mudharabah dapat dijelaskan adalah ‘sebagai
berikut
a) Hak Tanggungan

Menurut Undang-Undang Hak Tanggungan (UU No.4 tahun
1996), Hak Tanggungan ‘atas Tanah beserta. benda-benda yang
berkaitan 'demgan tanahy. vang selanjutnya disebutHak
Tanggungan, adalah jaminan yang dibebankan pada hak atas
tanah berikut’ atau tidak berikut benda-benda lain.yang

merupakan satu kesatuan dengan tanahwitu, “untuk pelunasan

utang tertentu, yang memberikan kedudukan yang diutamakan

kepada kreditor “tertentu | terhadap = kreditor-kreditor

lain—=,

¥ Bocdi Harsono. Hukum Agraria Indonesia, Himpunan Peraturan-Peraiuran Hiukum Tanah
(Jakarta : Penerbit Diambatan, 2000).hal, 158.
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b} Jaminan Fidusia

Menurut Undang-Undang Nomor 42 cahun 19299 tentang
Jaminan Fidusia, Fidusia adalah pengalihan hak
kepemilikan suatu benda atas dasar. kepercayaan dengan
ketentuan bahwa benda yang hak kepemilikannya dialihkan
tersebut tetap dalam penguasaan pemilik benda.

Jaminan Fidusia adalaﬂ hak " jaminan atas benda
bergerak baik yang berwujud maupun yang tidak berwujud
dan benda tidak bergerak khususnya bangunan yang tidak
dibebani hak tanggungan = yang tetap  berada dalam
penguasaan Pemberl Fidusia, .sebagai _agunan bagil pelunasan
utang ftertentu, yanga memberikan kedudukan yaﬁg
diutamakan kepada penerima fidusia |/ terhadap kreditor
lainnya-=.

Beberapa pengertian mengenal .bentuk-bentuk Jjaminan
vang berkaitan “dengan perjanjian. pembiayaan, "merupakan
dasar hukum bahwa bentuk-bentuk Jaminan tersebut dapat
dipakai dalam perjanjian | pembiayaan secara syariah
(Mudharabah) .

Bentuk dari jaminan-jaminan tersebut dapat dibuat

secara akta otentik, dan merupakan akta pelengkap dari

*? Indonesia. Lndang-undang rentang Jaminan Fidusia. UU No.42 tahun 1999 (Jakarta: Pusal
Penerbitan PNRI1999).hal 8.
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akta perjaniian pembiayaan syariah-(Mudharabah) sebagai
akta pokok.

Dalam Hak Tanggungan, bentuk aktanya berupa akta
oteﬁtik, dimana yang berwenang membuatnya adalah Pejabat
Pembuat Akta Tanah (PPAT), yaitu pejabat umum yang diberi
wewenang untuk membuat akta pemindahan hak atas tanah,
akta pembebanan shak atas tanah, dan akta pemberian kuasa
membebankan jhak tanggungan menurut; peraturan perundang-
undangan /vang berlaku.

Akta Pemberian Hak Tanggungan adalah _akta PPAT yang
berisi pemberian Hak Tanggungan kepada Kkreditor tertentu
sebagal Jaminan untuk pelunasan piutangnya.

Pelunasan utang'’yang dijamin dengan Hak Tanggunrgan
dapat berupa utang yang/ teleh adal atau yang diperjanjikan
dengan Jjumlahs tertentu. . atau jumlah .yang pada saat
permohcnan  eksekusi ' Hak Tanggungan _.diajukan.  dapat
ditentukan berdasarkan perjanjian utang piutang atau
perjanjian lain yang menimbulkan hubungan utang piutang,
dan dalam hal ini adalah  perjanjian pembiayaan
Mudharabah.

Akta Pemberian Hak Tanggungan wajib dilakukan

pendaftaran di kantor Pertanahan dimana kantor pertanahan
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adalah unit kerja Badan Pertanahan Nasional di wilayah
kabupaten, kotamadya atau wilayah administratif lain yang
setingkat?’.

Dalam Jaminan Fidusia, jaminan ini merupakan
perjanjian ikutan dari suatu perjanjian pokok
(Mudharabah) vang menimbulkan kewajiban para pihak untuk
memenuhi suatu prestasi. Prestasi yang dimaksud adalah
remberikan sesuatu, berbuat sesuatu atau,  tidak berbuat
sesuatu yang dapat dinilail dengan uang.

Dalam Pembebanan Benda dengan Jaminan Fidusia dibuat
dengan akta otentik yang dibuat o©leh notaris yang disebut
dengan akta Jaminan Fidusia.

Utang yang dijamin "pelunasannya dengan Jjaminan
fidusia 'dapat berupa uang yang telahgada, utang yang akan
timbul dikemudian hari vang diperjanjikan dalam Jjumlah
tertentu, atau “utang vang .pada. saat .eksekusi dapat
ditentukan jumlahnya berdasarkan perjanjian pokok
(Mudharabah} yang menimbulkan kewajiban memenuhi suatu

prestasi.

*® Boedi Harsono. op. cif..hal.159.
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Akta Jaminan Fidusia ini wajib didaftarkan di kantor

pendaftaran Fidusia, dimana kantor pendaftaran Fidusia

21

merupakan bagian dalam lingkungan Departemen Kehakiman™".

(W)
- o
TUE Y

1-3"" N

?' Indonesia. Undang-undang tentang Jaminan Fidusia, op. cit., hal.11
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BAB III
PERJANJIAN PEMBIAYAAN SYARIAH (AL-MUDHARARAH)

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN.

Berdasarkan dari apa yang telah dijelaskan pada bab
pertama dan kedua, maka penulis dapat menarik kesimpulan
bahwa permasalahan yang diangkat oleh penulis merupakan
penjelasan. dan analisa 'secara  yuridis darig/perjanjian
pembiayaan syariah dan dalam hal ini adalah perjanjian
pembiayaan Al-Mudharabah.

Dimanas penulis berusaha menjelaskansterlebihsdahulu
dasar-dasar atau teori-teori yang menjelaskan timbulnya
perjanjiang.. pembiayaan syariah (Al -Mudharabah) ini.
Penulis berusaha . memberikan pemaparan mengenai sistem
ekonomi Islam yang berlandaskan Al Qur’an.

Didalam penjelasan mengenai sistem ekonomi Islam
menerangkan bahwa dilarangnya ssuatu riba, dimana riba
mempunyal definisi yaitu riba dari segil istilah bahasa
szma dengan Ziyadah artinya tambahan. Sedangkan menurut

istilah teknis, riba berarti pengambilan tambahan dari
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harta pokok ({(modal) secara bathil. Terdapat perbedaan
pendapat dalam menjelaskan riba, secara umum riba adalah
penambahan terhadap hutang.

Penulis menjelaskan bahwa dalam Sistem ekonomi Islam
dalam kaitan dengan dunia usaha bahwa mengenal sistem
bagi hasil bukan memakais'bunga. Hal .ini diperkuat lagi
dengan tumbuhnya perbankan syariah yang menunjang dan
berkembangnya sistem ekonomi Islam.

Beberapa produk dari perbankan syariah diperkenalkan
beberapa bentuk perjanjian yang berdasarkan bagi hasil,
dan bentuk perjanjian tersebut lebih dikenal dengan
bentuk perjanjian.pembiayaan, dimana sesecorang memerlukan
modal untuk usahanvya (mudharib) dan meminta pertolongan
untuk membiayai suatu/ usahanya kepada pemilik modal
(shahibul maal}.

Perjanjian ini | merupakan - perjanjian- pembiayaan
berdasarkan bagi  hasil, dimana pengembalian modal
disertai dengan pembagian | keuntungan vang diperoleh
mudharib atas usahanya diberikan juga kepada pemilik
modal (shahibul maal) berdasarkan kesepakatan yang telah

dilakukan sebelumnya.'
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Di sini penulis 1ebih menitikberatkan bentuk
perjanjian pembiayaan secara syariah dalam bentuk Al-
Mudharabah, dimana mudharabah adalah akad kerja sama
usaha antara dua pinak, dimana pihak pertama.(shahibul
maal) menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak lainnya
menjadi pengelola. Serta keuntungan usaha secara
mudharabah dibagi. .. menurut kesgpakatan' yang dituangkan
dalam kontrak fatau 'menuruvt perbandingan(nisbah) yang
telah disepakati.

Sedangkan Mudharabah dalam teknis perbankan ialah
dimana pemilik dana (shahibul maal) adalah bank syariah,
dimana pemilik~dana memberikan dana kepada nasabah untuk
semua kebutuhan modal dimana nasabah _harus mempunyai
keahlian. atau keterampilan tertentu, untuk melakukan
pengelolaan _suatu keglatan usaha .yang produktif .dan
sesuai syariah. Dbalam hal. ini "bank tidak. mencampuri
manajemen usaha, getapl ~ Eank mempunyai har ' untuk
melakukan vengawasan.

Penulis Jjuga menerangkan beberapa landasan syariah
mengenali perjanjian Mudharabah 1ini, serta jenis-jenis

~mudharabah yang merupakan suatu produk perbankan syariah.
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Penulis menjelaskan perjanjian pembiayaan secara
syariah (Al-Mudharabah) ini dengan melihat dari bentuk-
bentuk dan bagian-bagian yang terdapat didalam perjanjian
ini, bahwa béntuk dari perjanjian ini merupakan bentuk
akta otentik, dimana akta otentik ini dibuat secara
notariil dan harus sesual dengan ketentuan—-ketentuan yang
berlaku.

Hal ind membuat penulis melihat beberapa
pérmasalahan mengenai peran notaris dalam membuat akta
tersebuti harus mempunyai “pengetahian yang.sluas dalam
membuat perjanjian pembiayaan syariah/ini.

Penulis dalam menyusun' tulisan ini.dengan melakukan
penelitian, kepada parag,notaris mengenai.bagaimana. bentuk
dari perjanjian pembiayaan secara syariagh ini yang sesuai
dengan ketentuan peraturan yang berlaku.

Sebelum "melakukan tugasnya " sebagai wnotaris dalam
melakukan pengembangan dan. sosialisasi dalam masyarakat,
seorang notaris harus terlebih  dahulu mempelajari dan
memahami secara umum dan khusus-mengenai perjanjian ini.

Dalam tulisan ini, penulis berusaha menjelaskan
bentuk beserta bagian-bagian vyang terpenting dalam

pembuatan akta perjanjian pembiayaan syariah (AL~
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Mudharabah) dengan bantuan pedoman-pedoman yang ada dalam
peraturan vyang berlaku, serta beberapa teori yang
berkaitan dengan perjanjian ini, dan para narasumber yang
membantu dalam menjelaskan bagaimana bentﬁk perjanjian
ini dapat terjadi. Dan hal ini merupakan juga bagaimana
seorang notaris mengembangkan Serta mensosialisasikan
kepada masyarakat melalui tulisan ini.

Penulis berusaha menjelaskan bahwa dalam perjanjian
pembiayaan syariah ini hal-hal yand harus diperhatikan
secara mendasar wadalah bagaimana -mengenail ..bentuk akta
dari perjanjian pembiayaan syariah (Mudharabah) ini. Dan
dalam perjanjian indi-menjelaskan  bagaimana persetujuan
para pihak dalam melakukan kesepakatan pembagian -bagi
hasil.

Dalamy, perjanjian ' tersebut dijelaskan kewajiban-
kewajiban mudharibi dalam melaksanakan. perjanjian ini,hal-
hal mengenai ‘cidera janji dan.penyelesaian senghketa oleh
para pihak yang melakukan perjanjian pembiayaan syariah
(mudharabah) ini.

Dalam tulisan ini, penulis juga melihat permasalahan
mengenai jaminan-jaminan yang terkait dalam perjanjian

pembiayaan syariah (Mudharabah), dikarenakan jaminan-
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jaminan ini merupakan suatu jaminan dimana pihak mudharib
memberikan jaminan pelunasan pemberian pemblayaan,
apabila pihak mudharib tidak dapat melakukan pengembalian
atas pembiayaan usahanya. -

Dalam perjanjian pembiayaan syariah yang dilakukan
oleh bank syariah terdapat jaminan-jaminan yang merupakan
akad pelengkap dari perjanjian pembiayaan mucdharabah
sebagai perjanjian pokok. Bentuk-bentuk akad pelengkap
dalam produk perbankan syariah yaitu, Hiwalah (Alih utang
piutang), Qard {Pinjaman Uang), Wakalah (Perwakilan),  dan
Kafalah {(Garansi Bank).

Bentuk jaminan juga dapat berbentuk jaminanididalam
perjanjian pembiayaan Mudharabah tersebut, serta jaminan-
jaminan - pelunasan yang PbPerbentuk kdnvensional, dengan
contohnyas yaitu, Jaminan Hak Tanggungan dan TJaminan
Fidusia, dan dalam hal ini_bentuk jaminan“yang berbentuk

akta notaris.

B. SARAN.

Penulis dalam membuat tulisan ini dengan
menggambarkan serta berusaha menganalisa beberapa

permasalahan yang ada dalam perjanjian pembiayaan syariah
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(Mudharabah) ini berusaha memberikan saran sebagai
berikut.

Dalam permasalahan mengenai bentuk secara yuridis
dari perjanjian pembiayaan syariah ini, agar dilakukan
pengembangan kembali dengan cara memberikan peraturan-
peraturan yang mnendasari  secara umum maupun secara
khusus, undang-undangs yang ; mengatur .secara mendalam
mengenai sstem ekonomi Islam yang berkembang dalam
perbankan syariah.

Dan' mengenai peéran notaris, dalam pengembangan serta
sosialisasi dalam masyarakat, &gar . spara notaris yang
berperan sebagai pejabat vyang berwenang membiat akta
perjanjian _pemblayaan_  syariah © ini _untuk’ melakukan
pelatihan-pelatihan atau memberikan penjelasan kepada
masyarakat mengenal perjanjian pembiayaan syariah _ini,
dan dibantu "oleh pihak-pihak yang berkaitaniudengan ini,
dengan contoh bank=bank syariah, para akademisi, 'serta
tokoh-tokoh dalam perbankan syariah, agar selalu
mengembangkan dan mensosialisasikan kepada masyarakat.

Dalam permasalahan mengenai Jjaminan-jaminan dalam
perjanjian mudharabah, agar pihak-pihak vyang terkaic

dalam perjanjian ini untuk menjelaskan kemungkinan-
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kemungkinan yang akan terjadi apabila pihak mudharib
tidak dapat mengembalikan modal beserta keuntungan kepada
pemilik modal, agar masing—maging pihak tidak merasa
dirugikan saru sama lainnya.

Penulis melihat bahwa bentuk-bentuk jaminan yang ada
dalam perjanjian pembiayaan syariah ini cukup memadai
dalam pelaksanaan Jjaminan dalam perjanjian. tersebut,
dikarenakan _jaminan—jaminan @yang dibuat !sebagai akad
pelengkap, maupun jaminan délam perjanjian pokok, serta
jaminan konvensionai dapat menanggulangi dan mengatasi
permasalahan mengenal jaminan pelunasan = pembiavaan
tersebuft.

Penulis berharap behwa dengan .dibuatnya tulisan
tesis 1ini dapat menjawab permasalahan dari tulisan..ini
dan dapat berguna untuk pengembangan serta
mensosialisasikan’ kepada para, pihak vyang bersangkutan
beserta masyarakat yang menggunakanwpeérjanjian pembiayaan

syariah ini.
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-HUDHARIG dan SHAHIBUL MAAL termasuk setiap pihak yang secara hukum -
menggantikan kedudukan Para Pihak tersebut di atas secara bersampa----

sama disetut sabagai "Para Pihak"™ dan masing-masing disebut sebagai -

~Para Pihak dalam Kedudukan masing-masing sabagaimana tersebut di ---
atas terlebih dahulu menerangkan bal-hal sebagéi berikut ; ----------
-Bahwa, HUDGARIB adalah pamilik atas suwatw proyek pengadaan suplai --
buah-buahan, sebagaimapa akan didefinisikan pada pasal 1 Akad ini ---
di bawah judul "Proyek™.---s----= D e
-Bahwa Para Pihak talah sepakat dan sa:uju bahwa HUDHARIB akan - ----

melaksanakan Proyek berdasarkan amanah cdan wakalah dari SHAMIBUL ----

sebagal pihak yang akan menata usahakan penyelenggaraan pemberian ---
fasilitas pembiayzan ini untuk kepentingan Para Pihak, sebagaimana --

ternsata dari Offering Letfar SHAITOINL HAAN terkanagal -. ... . ...

nonos -

-Bahwa Para Pihak ftelah sepakat dan setuju untuk membuat suatu atkad -
tersendiri yang terpisah dengan Akad ini yang mengatur hak dan -
kawajihan Para Pihak disatu sisi dan hak serta kewajiban _...... Ly
di lain sisi sehubungan dengan penunjukan ........ selaky agen @ s =
fasilitas dan Para Pihak yang akan menata usahakan penyelerggar-.a --
pambariaa fasilitas pambiayaan ini untuk kepentingan Para Pihak

Cahwa rebelum mencrangkan benbang 5aK Jdan Kewajitan Para Pihab alam
akad ini, Puara Pihak d2ngan ini menyatakan secara tegas tunduk ¢ da -
ketentuan Syariah Islam daa huKkum-hukum positif yang barlakwe da¢
terjanji selalu pemenuhi perjaéjian sebagaimana firman Allah dai m

A1 Qur’an “Hai orang-arang yang hteriman, tepatilah segala janji' - -

(Al -Haidah ayat 1), <am Jangaalah kamu makan barta orang iain - ..gan

L]
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jalan yang batil, kecuali atas perjanjian suka sama suka. --------<--
(AN Kissa ayal 2%). =-c-mmmm oo e m e e e -~
-Haka, sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas, Para Pihak dendgan-
ini tgl;h sepakat dan satuju untuk membuat, menandatangani dan ------
melaksapakan Akad ini berdasarkan syarat-syarat dan ketentuvan---- ---

ketentuan sebagai berikut : -----=---sscmemmmmmmirmi e e

e e e OEFIMNIST -momemmmemmmammnnns ---

-Dalan Akad ini, kecuali konteksnya mensyaratkan lain, maka istil.h--

istilah sebagaimana di ini akan mempunyai arti - ---

sebagai berid T e e———— e - ... .

-

I.1:

i ] Th

HUDHA a SHANIR satu piha
/Ang Mmangat ¢gala sesua entang p
) setagai asili tannya.dengan fasi
P aan dan Ja ak dan ¥ iban agen

asilitas

V “Dokumen . Jami

Lampiran IT1

lqbokum‘
Ja f;{r

1.5. “Fasid i : 3 2 51 T
total seﬁ: a! ‘ ’

kepada HUDHARIB sesvai dengan

vang dibarikan ole
syarat dan Ketentuan yang diatur di dalam Pasal 2 Akad ini. ---
1.6. “llari Kerja“~ berarti bhari dimana Bank-bank ¢i Jakarta, --- ---

Singapore dan Mew York buka untuk menjalankan kKegiatam usahanya
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1. 15

1.15.

i bidang perbankan dan melakukan transaksi kliring serta -----
melaKukan transaksi sejeaisaya antar Bank;------------~--c~-=n--
“Jangka Waktu Fasilitas Pembiayaan” berarti jangka waktu szlama
yang dimulai sejak tanggal akac ini ditandatangani (termasuk Has.
pemblayaan); --=-----cemeo e memmm e
"Komitmen~ berarti kessanggupan SHAHIBUL HAAL untuk memberikan -
Fasilitas Pambiayaaa kepada MHUDUARIB (sebagaimana dimnat dalam-
Lampiran Y1 Akad ini); ~5=—-------- e -
"Hasa Penarikan” berarti jangka waktu Penarikan Fasilitas -----
Pemwbiayaan yang dihitung sejak tanggal akad ini ditandatangani-
sampai dengan Fasilﬁtas inl berdkhir.-----=—-==cr=---+--or -~
Ketentuvan bahwa jika terdapat sisa Fasilitas Pembiayaan vang --
tidak ditarik oleh HUDHARIR selama Hasa Penarikan, maka atss --

fFasilitas Pembiayaan tersebut tidak dapat ditarik Kembali sleh-

HUDIARIB; —— -~ =- - m - oo mm e m o oo - ;
"Hargin" berarti Selisih harga'beli dan harga jual; ------ —r-

"pemberitahuan Penarikan” berarti pemberitatinan rancana -- ----

panarikan Fasilitas Pembiayaan oleh HUDHARIE Kkepaca SHAHIGHL --

HAsL melaluil Loo... .. -=- B - T = -

"Penarikan Fasilikas Pembiayaan” herarti penarikan sehagian ---

atau Keseluruhan Fasilitas Pembiayaan aleh HUOHARIB dari 2

SHAHIBUL HAAL , ------- ub - - - - - - TS, e, — — - — R - - % &

"peristiwa Cidera Jaaji~ berarti terjadinya salah satu ata. -

lebih dari peristiwa-peristiwa sehagaimana tersebut dalam "asal

"1z AV 4 - B

"Proyek” berarti Proyek pembiayaan modal kerja untuk penga-inan-
suplai buah-buahan oleh
selaku pemilik dan/atav penanggung jawab dari Usaha Dagans

"Rekening” berarti rakening yang Jibuka oleh HUDHARIB pada
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1.16. “Tanggal Penggunaan Fasilitas™ berarti tanggal yang jatwuhiva --
pada Hari Kerja yang Jiusulkan dan diajukan oleh HUDHARIG untuk
mzlakukan penarikan sebagaimana ternyata dalam Pemberitahian --
Peaarikan; -=-=se--mrmro e e

----------------------------- Pasal 2. -----------moemorommmes oo

----------------------- FASILITAS PEHBIAYAAN ------~--=--cmo--s -ooeo

-------- taatilah Rasul (Hya), dan uwlil amri diantara kamu™. -- ----

Selama Hasa Penarikan, SHANIBUL HAAL dengan ind tunduk pasia ---
parsyidrataa dan Ketentuan yang diatur dalam Akad ini dan .2tuju
unktuk memtarikan suatu Fasilitas Pembiayaan kepada HUQHARIZ ---
sampai sejumlah maksimat

2.2. Tujuan Penggunaan Fasiliktas Pembiayaan : ------~--=~---- &--
Tazilitas Pembiayaan ini akan digunakan oleh HUDHARIG uniul ---
pemt-iayaan modal Kerja <galam pengadaan suplai buah-tbuahan. ----

30 Komitmen SHARIBUL HAALD —=---A=r--—=S8a- - ——loocoiaonses —oa--

S

SHALTBUL HAAL bertanggung jawab atas kewajiban komitmenny: ----
berdasarkan/AKad inl; -+=-F =-d0-cemdomrmmmmeemsee o e
2.4.  Ketidakwenangan SHAIHIBUL HAAL @ —-==-----------r-coooaas —vo—-
Jika Karena suatu ketentwan hukum yang beclaku atau Karena ----
larangan atauv kebijaksanaan dari Pémerintah, SHAHIBUL Has ----
dilarang atau ticak diperkenankan memenuhi Xomitmennya, m-ka --
dengan pemharitabuan tertulis oleh SHARIBUL MAAL yang -+ -----
tarsangkutan Kepada HUQIIARIB dan ditembuskan Kepada ...........
sebagai agen fasilitas, Komitmen dari SHANIBUL HAAL yang -----
bersangkutan akan menjadi berakair dan karepanya Akad inisun --

menjadi berakhir dengan ditariknya Komitmen dari SHAﬂIBUL HAAL -
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fersebul. --- - s e e -
Untuk melanjutkan Proyek dengan pembiayaan dari SHAHIBUL nBaAL -
baru untuk meneruskan Komitmen iei, harus dibuat suvatu akad ---
HUDHARAB HUQAYYADRAH yang baru antara HUDHARIB dengan SifAKIGUL -

HAAL yang akam membiayai Proyek.-------------------------. -m--

S e i S S KESEPAKATAN HARGIN -----=--co--mmmommnts wmnm

--- "...dan tiada seaorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti)} ---

ahakannya esok"---~------~-------

----------------- apa yang

n penbayaran Un‘ans -
:1?“"% b memi!yar denla-

10 F [ an Harg.v arusnya dibaya. .
. ; 3 UDHARIE kepada -
aHal l!" e n

jadwal peambayaran yang berikutnya sebajzaimana dimaksu' -

g selambat-lambatnya padi. -

dalas Lampiran IV Akad ini Jdan dengan mengingat ---- =

ketentuan Pasal 6.3. Akad ini valam hal ketarlambatan -
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pembayaran adalan untuk pembayaran yang terakhir dalan
Pasal 3.2.1..di atas. =~~--r---=emnemmmmmee oo -
3.3, Kerugian © —---mm oo e
3.3.1. SHARTBUL HAAL akan menanggung Keruglian yang timbul --
secara proporsional dari pembiayaan yang dititipkan ----
kepada HUDHARIB, kecuali yang disebabkan karena HUDMHARLG
cidera janji sebagaimana diatur pada Pasal 12 akad ini
atauw yang disebabkan karepa pelanggaran atas pembatasan

pembataran sebagaimana ciatuwr dalam Pasal 10.2 Akad ini.

3.3.2 SHARIBUL HAAL aKkan menerima @an mengakul kerugian -----
tersebub setelah menerima, menilai Kembaii cdan ---- ---
menyamnpalkan hasil penilaiannya secara tertulis Kepada
HUDHARIB. ~----+-----memm oo e - - e |~ - = = - -

3.3.3. SHAHIBUL HAAL hanya akan menanggung kerugian maksimum

sehasar Komitmen SIAHIBUL HARL. -~-==-=-s---do--o-o-o
------------------------------ R - - - - e e - -~
------------------------ BAR A TR R G- ------- -
—————— == "Umatke tidak akan sepakat dalam suatu-kesesatan™ "====~--—--
----------- Hadits riwayat &hmad kin Hanbal, Tbau Hajjah -----------
" - - -- - (ARG ECEREa1 S - - - - - - SR
“Dengan-tidak mengurangl ketentuan lain dalam AKad ini, hak unbuk --
menGajukan Pemberitahuan Penarikas dan kewajiban SHAHIBUL HAAL untuk
memberikan Fasilitas Pembiayaan akan timbul-apabiila HUDHARIN telah -
mamennhi kefentuan prasyarat sebdgal besikonb - -- - -
4.). SByaratk Penartkan Perbama ioomin - - o s ia oo oo
HUDHARIR hanya dapat ‘melakukan penarikan. pertama atas Fasilita-=
Pembiayaan apabila syarat dan Ketentuwan d4i bawah ini telah ---

dipenhi © ------- - TR C e e e e
{i) Seluruh syarat-syarat dalam Lampiran T Akad ini telah
dipenubhi, dan HUDRARIB telah manandatangani Dokumen

Jaminan sebagaimana 2imaksud dalam Lampiran II1 Akad ini:
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(ii) HUDHARIR telah membuka Rekening; ---------=---==m-=mc=o--

(iii) Henyerahkan doKumen-dokumen pzmbuktian sehubungan dengaa-

Proyek, ----~~meommc et -
(iv) Henyerahkan kepada bukti-bukti yang dapat ------
diterima baik berupa invoice atau kwitansi atas ---------

pzlaksanaan pekerjaan sehubungan dengan Proyek yang --—-- -
sedang dan akan disalesaikan oleh HUDHARIB (apabila ada);

4.2. Syarat Penarikan Selanjutnya : ----------r----m-mmoomooomaa

HUDIIARIR hanya <apat me narikan selanjutnya atas -----
Fasilitas Pemdi: entnan di bawah ini-

Lelat 4 JECHCR (NSRS _ TS . RO - - - - - - - - -

)
d dnp '
aL tersebut :
b setiap perarikan i siayaan yang dilak
b sarkan s : -8y { ncuan-Ke an d

) } da

b

4.3. Waktu F T . . T

MP Ny AN l Eh ui rr. 3 rikan pertama
sebagaiman ntu 2 . ‘ sudah harus -

girenuti Jalam wakiu ( a terhitung sejak tanggal

panandatanganan Akad ini, - ------------iie-eioeooooooooooo o

PCHARTKAN - -=-v =cocmsss womeomos
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HUDHARIB hanya dapat melakukan penarikan Fasilitas Pembiayaan apabila

syarat dan ketentuan di bawah ini telah dipenuhi : ---------=v-v- -~
5.1. Ketentuan Umum Penarikan : ==-=----mmommrimmm e
5.1.1. Pemenauhan Ketentuan Prasyarat - ---------=-==w--mmo- ~oo

HUDHHRIB telah memenuhi Ketentuvan prasyarat ssbagaimana-
dimaksud dalama Pasal 4 Akad ini; ---------====----- --~—-
5.1.2. Syarat Pamberitahuan Penarikan ;1 --==------cm-mrmmmmr oo
Pemberitahuan Penarikan harus menyebutkan jumlah daii --

setiap Penarikan Fasilitas Pembiayaan yang dikeheadaki -

aleh HUD ngan alasan daa rincian ~-- ---
lokumen-dokumen - ---

ini =sewe ===

ini, mak selamba ampa : o iy

gari tang f anra eneruskan P ; b
Penar i kan da SHal L HAAL ngan meng .

salinan dari its Penarika ehut yang

nendapa =

2 seluruh syarwin

enuhi dan tel memuast in-

akan mengikat =
5.1.5. Rewajiban SHAHIGUL Haal G 91 eyt ke = s iy e

Selanjutnya dengan meaperhatikan Ketentuan ayat 5.1.0 -

di atas, SHANIBUL HAAL akan mentransfer dana pada --
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Tanggal Penggqunaan Fasilitas melalui kliring wntuk -----
gikreditkan ke dalam rekening yang ditupjuk oleh --~----
KUDIIARIB pada , dana tersebut akan efektif (in -
good funds) pada Hari Kerja berikutnya. ----~-------- --
5.1.6. 3aNKST ¢ —---mmo oo e e
Akac ini, HUDHARIB askan membanyar ganti rugi kepada
... ©an kepada SHAHIBUL HMAAL vntuk ongkos-ongkos dan  --
biaya-biaya serta kerugian yang diderita ........ dan --
SHAEHIBUL MAAL sebagaj akibat dibatalkan, ditarik atau --
dicabutnya Pembecitahuan Penarikan-olen HUDMARIS. --- --
5.4.7. Berakhirnya Xewajiban SIIAHIBUL HAAL 1 =-=-=---------- ==
Setelah berakhirnya Hasa Perarikan, Kewajiban SUAIITGLE
Haal untuk nemhérikan Fasilitas Pembiayaan berakhir. .-
S R T TR e — - — . — B - ~ el ~ e - 1 --
5-2.1. SHABICUL HAAL Gan. ...d. .. akan membuvat dan memelihais -
pada pembukuannya suwatu catatan/administrasi atas nam. -
HUDIIARIB mengenAi atauv sehubungan dengan penyediaan 8-
Fasilitas Pembiayaan yang termaktub dalam akad ini, --
Galam catatanfadministrasi mana akan dicatat Fasilita:
Pembiayaan yvang telah wiberikan, pembayaran kembali -
r-embiayaan pokek dan bagian pendapatan yang menjadi .-
tagian SHAUTOUL HAAL, ataw kewajiban lainnyal.sehubung.a-
“2ngan Fasilitas Pembiagaan tersebut, sarka perhitvn..a-
dan pentdyaran jasa Kepada .. ... gan Jain jumlah ».ng
vany wajibadibayar oieh HUDHARIN danfatau SHAHIRUL HAGL -

verdasackad Akad ini. - oo MRS — - == emmms s -

~

Catatan/Administrasi yang dibuat olah SHAHIBUL MAA --
tersebut asalah merupakan bukti sah dan manglikat --- -~
terhadap HUDLARID manganai jumlah pembiayaan pokek ya -3-

telah diterima oleh HUDHARIB berdasarkan Akad ini -- --

10

Analisis Yuridis..., Taufik Surinegara Natasubrata, FH Ul, 2003



(kecuali jika terdapat kesalahan dalam perhitungan) akan
mampunyai kekoatan bukti sempurana dan mengikat di miza -
badan peradilan yang berwenang serta akan menjadi dasar-

tagi SHAHIBUL HMAAL dalam menjalankan hak dan wawenangnya

berdasarkan Akad Ini. -----=---------omo-ioioomnoino oo
----------------------------- Pasal 5, =-====smsescsssmmpmessmme s
------------------- PEHBAYSRAN KEPADA SHAHIBUL HAAL ---=-------=-- ---

--- "Orang-orang yang telah sanggung untuk membayar kewajibannya, ---

--- tetapi dilalaikannya juga, bolehlah orang merampas hartanya ----

---------- dan menyiksa n ke dalam penjara)” ------- ---

gaimana

ntuan dala 3 . i e

Cara Pem aran : k- - BRY . ..o S

Senva F : FAra eh HUDHAR pada SHANIB =

| I agaima i

y ptongan dalam bent --
4 6.2.7 AYAran o kepau‘wnmuz --

er ke dalam .-

L ber 7 3 harus

a dan dana tersebuk h p K (in -.ad-

atu) Hari Kerja sebeliw. --
aksud dalam Lampi an-
IV AKad 10l ~-—=c,crr- e e e et m s s e T
6.7.3. Pembayaran kepacga SHANTBUL HAAL oleh ...... akan 5
ditransfar salambat-lambatnya 1 (satu) Hari Kerja -- --

satelah dana efektif diterima oleh agen fasilitas -  --
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ke calam rekening SHAKIRUL HAAL. -------=-=------
6.3, Keterlambatan Pembayaran Kepada SHAMIBUL HAAL : --------
Dalam hal MUDHARIB terlambat melakukan pembayaran kepada

SHAKIBUL HeAAL sesuai dengan jadwal yang Lelah disepakatli

berdasarkan AKad ini, maka keterlambatan psabayaran itu

haruz --

dilaksanakan pada jadwal pembayaran berikutnya yang telah ------

disepakati oleh Para Pihak bardasarkan Lampiran IV Akad

ini. -~

Dalam hal Keterlambatan pembayaran tersebut adalah keterlambaian

atas pembayaran yang terakhir sebagaimana dimaksud dalam

Lampiran IY Akad.dini, maka pembayaran tersebut harus dilakukan -

dalam Kurun waktu yang disebujui olah SBAHICUL HAAL. ---

----------------------------- I . e — R ~i

------------- PERBAYARAN LEBTH AWAL FASILITAS PEHBIAYRAN -----

HUNHARIG dapat mengembalikan Fasilitas Pambiayaan lebih awal dari -

kanggal jatuh waklbu pembayaran Kemball sebagaimana @itentukan dalawm -

Pasal & di atas, baik atas pembiayaan pokak maupun atas bagian -- 3

pendapatan yang menjadi hak SHARIBUL HaAL . ------ ---—---- = &

Pembayaran kembali Fasilitas Pembiavaan lebih awal ini akan = -

mempersingkat Jangka Waktu Fasilitas Pembiayaan sebagaimana dimak<isi-

Galam Lampiran IV AKad ini.| - |sre-e-r--poan-on—- o o e

- -~ OHGKOS5-BHGROS DAN BIAYA-BIAYA ---------:-"

“sentama utama wszha Jdar i s@secrang adalah usaha dari para prdaga.g-

sang o hida berbicara tidak berbohsng 5= mmm-- -

b EREEER R (A 1R, - - - - - T e

bila membell tidakimenyesal [ =-----=s--=---=r--------
bila meajual hidaK mewuada-aga ; - --e----oo-cosmoo-
bila mempunyai Kewajiban tidak menundanya ; ----------

hila meopunyai hak tidak menyulitkan, ---~------=-==--~

= - liadits Riwayat Aahmad, Thabrani, dan Hakim.
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B.1. Biaya-blaya © ~=- == === m e e am
Segala biaya berkenaan dengan panyiapan, pembuatan Dokumen ----
Transaksi, Dokumen Jaminan serta penandatanganan akad ini, - --
puplikasi, termasuk tetapi tidak terbatas pada biaya konsultan-

buKum, Hotaris, blaya perjalanan, dan biaya komunikasi --------

sehubungan Jdengan Akad ini, manjadi beban HUDHARIB. -------- --
84.2. Pobtongan @ ------=--emmec—emmecae—caeoa i i i i o
HUDHARIB <dengan ini memberi Kussa Xepada ..... untuk dapat -

memctong atau mendebetkan secara langsung dari setiap jumlah --

Fasilitas Pembiaya untuk pembayaran biaya dan --

agang : Rt bl
UNUARIE adala

A Heng

bn.‘.kuman Transak ya : Kan Akas ini i
2]

ditandatangar nya yang sahikan o

anintnlk DHARID w Sidi.--
2.3. Pa f ----- R :i‘
A L €

Cerad 0 mAUDL vrkara lainnsa--
di depan badan ; : i{rase atau badan peradilan-

}ainaya yang sekarang s erlangsung yanj melibatkan-- ---
HIBHAR TR . - oo oo o e e e e ---
V.4, Cidera Janji @ ----- - ------ SR = m e e SR EE WH R E
HURHARIN tidak dalam atau sedang mazlakukan cidera janji pa!. --
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(%]

akad-akad lain di juar Dokumen Transaksi, dimana HUDHMARIB - ---
menjadi pinak atau dimana hartanya terikat di dalam akad-ak.d--
lain tersebuf. —---r--oommne e -——
INFOrMAST I ==- - rm o mm el ==
‘Setjap laporan Keuangan HUDHARIB vang dibuat dan disecahkan ---
olen NUGHARIG Kepada ..., adalah lengkap dan benar dan ---
memberikan gambaran yang wajar tentang Keadaan ksuvangan --  ---
HUBHARIDB pada tanggal tapsehub, ------==---vommmnvmaoo i
Lapsran Kzuangan tersebut dibuat berdasarkan prinsip-prinsio --
akuntansi vang berlakv unum 4i Indonesia yang <diterapkan si..ara

konsisten tembusannya akKan diserahkan kepada SHABIBUL HaaL. ---

9.6. Pihak Yang Berwenang. : --—-=--t--m-n- -t amoo—aon oo sm

Orang-orang yang menandatangani Aakad. ini dan Dakuman Transaisi-

-

tena--Lenar berhak menandatangani AKad ini dan Dakumen --- =<

Transaksi tersebut.---%-—-- ------ .. Wimemadl -

cpoerTunggakan Pajak -~ - - R - - - - - - - - - m oo e - oo SSRGS -

e}

%.10, Kewajiban Keuangan : - - Rew  sEmes

KUDHARIA ticak mempunyai tunggakan pajak Kecuali Kewajiban g -

Kewajiban pajak vang ditangguhikan pembayarannya sésuai deny..n:-

[F4]
b~
m
=
—
a
e
=

'
1
'
1
1
1
I
'
1

totzntuan perpajakan yan
Izin-izin : JESEF - - TERE -5 -BEEE - TR - -~ - - - - - - - - L-- = --
HUDHARIG mempunyal dan salalu maajaga Keberlakuan samua 123, --
izin yanqg Jdiperlukan untuk melaksanakan Kesiatan usahanys i a--
akar s2lalo-mentaati serra tigak akan.melanggar ketentuan . a--
parayaratan dari setiap izin 7zin tecsebut.

Laparan Xevangan .. -/ -- - SR e R - - -7 -

Semua lLapoaraneuangan yang dibarikamdanfatau akan diberik. s

aleh HUDNARID kepada ...... dan SMAIITBUL HAAL mengyambark. .
secara benar dan tidak menyesatkan atau dibuat buat atas - B

kondisi kenangan HUDHARIGR., - ¥ T mEEm oWk e mess mss -
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Pada tanggal Akad ini HUOHARIB tidak mempunyai "Contingent ----
Liability” (sabagaimana dimaksud dalam prinsip-prinsip --------
akuntansi yang bartaku umum di Indonesia dan diterapkan szcara-
kansisten) dan Kewajiban perpajakan yang tidak dinyatakan -'alam
tapnaran Kawangan yang telah diserahkan kepada ...... W

Sejak tanggal tersebut tidak ada perubah;n-perubahan besar-----
terhadap Keadaan kevangan HUDHARIR selzin dari apa yang--------
tercantum Jalam laporan keuangan tersebut.----———----j—--—--——-

Semua informasi, baik keuangan atauv lainnya vang telah---------
giberikan.oleh HUDIARIB berka#aan déngan Fasilitas Pembiayaan -

ini adalah benar dan berisikan fakta-fakta yang diperlukan atau

yang Jianggap perlu vang harus dinyatakan dalam lapsran--- ---
kKenangan tercabub. -=-----s-----—---sem oo - imcecaeaa e RS
TR - TR R, - - - e P S 1 0, - - IR — -~ i
- - - vmae-o - KEWAJIBAM-KEWAJIBAHR DAH PEHRATASAN-PEHBATASAN ------ i
"flarang stapa yang tidak memutuskan perkara -------- -

- - --- penurut apa yang &iturunkangallah (mpetalui prosedur) -+ -~

------+%- maka dia termasuk orang-crdng yang rasik”. ----=--- --

Terhitung sejak ditandatanganinya Akad ini dan selama Jang%a Wakiir--
Fasilitas Psabiayaan atau/selama masih aga jumlah-jumlah lain yany---
Lelwa cdibayar oleh MUDHARIB kepada SUANIBUL HAAL berdasarkaa Akand  --
ini, HUDUARIG akan selalu memenuhi s&luruh Kewjiban-Kewajibannya ==
sehagal herikabt 1 e -o---

10_1. Kewajiban Xeuwajiban - - - = -
i0.1.1. a. Laporan Perkembangaa Proyek. - - -+ - -7 -
Menyerahkan laparan kKemajuan (progress reportk)
setiap bulan yang dibuat aleh HUDMARIB aras ---  --
pelaksanaan Proyak paling lambat ) (satu) hwlan -

setalah akhir paricde laporan kepada ......

L. Laporan Hasil Proyek (Sales report). --
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Menyerahkana laporan hasil penjualén sehubungan ---
dengan kegiatan pada Proyek secara bulanan (daa} --
nanyampaikan laporan tersebut Kepada ....... o e
paling lambat 1 (satu) bulan setelah akhir perivde-
laparan. ~---vmssrmmm e e
c. Laporan lainnya.----~-----@mmmemmamn e -
MUDHARTR berkewajitan menyerahkan laporan-laporan -

kepada ..... atas samua Kejadian yang pentine --

keusngan HUDHARIB yang 2

51 atau operasi --

kepada

Pengertian “akt lang , "utang”, ~

s” dalam

an

16.1.4. Asuransi : -
HUOHARID wajib mengasuransikan kepada perusahaan --
asuransi yang Jdisetujui cleh SHANIBUL HAAL atas segn 4

jaminan dan jJaminan pripvadi dari
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dan

wengan ketentuan bahwa polis asuransi atas asuransi yan
ditutup tersebut harus mencantumkan nama SHAHIBUL HAn
sebagal pihak yang berhak menerima Klaim asuransi ----
{shahibul Hall's clause (banker's Clause)}. -------- <
Klaim asuransi mana harus d¢ialihkan (dicessiekan) -- -
Kepada SHAHIBUL MAAL, salanjutnya polis asuransi ---

tersabut harus segera disarahkan oleh HUOHARIR kepad::-

........ satelah pertanggungan asuransi atas aset -- -

tairsebut Gl e - - - - - - emm e ceemmmammaaeo

bt - e R

DHARIB aka

Kelangs Us3 . an tidak akan

) bahan vsahan taapa persetujvan terlebi

dari SHARIBUL HAa glama DIIARIG & mempunyal -

an SHAHIERUL HASY

penbaritahuan 2
{dva) Harl Xe hih dabkoly oleh ..., kapada
HUDLARIRY, untuk memeriksa seluruh fasilitas, -----
kegiatan Keaiataa, poabukuan dan catatan ranatan - -

HUDIIARIG sarta mewajibkan wakil-wakilnya dan
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karyawannya memberikan bantvan mereka sepenuhnya -- --—-
berkenaan dengaa peneriksaan tersabut. ----------- e
Segala-biaya yang timbul bertalian dengan hal tersehut
di atas menjadi tanggungan HUDHARIB. -------====-=-----
10.1.8. Penrilaian : -------=rmcemcmmmmemmm e mmmme e L
Jika diminta olah SHARTBUL HAAL, darl waktu ke wakin,-
BUDHARIB wajit memberikan kepada ..... untuk --- -
kepentingan SHAHIBUL HAAL laporan atas seluruh Keadaan

dan nilal dari asset-asset nilik HUDHARIB, atav ------

lapcia rusahaan penilai yang -------
1 sEuituy oled .. l.. | mememmmm—e- ===

ehgan

i Par an Lain

HUDIIARTE rke ban menuhi segala :
ang-unda g be enjaga #

hartanya ye vk melaksapaKan --------

u dalam

dan .af. anya gan haik dan

.

epat pada --

VJO.I.H. Paj
~ 7

10.1.17. Pemb N o _iisesxoEe =
HUDMARID wWaji erikan pemberitahuan secara --- ---
tertulis kepada ...... . dalam waktu 5 (lima) Har: --

Xerja setelsh terjadi peristiwa-peristiwa ¢i bewah ini
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dalam hal o -r--mmmmm e e
(i) HUDHARIG mengalami kerugian atau kerusakan ----
terhadap ProyeK. --=-----mm--mmmmm e
(ii) Tuntutan terhadap HUDHARIB di depan pengadilan
atau badan arbitrase atau badan peradilan -----
lalanya =<== s s n 25 S5 09 SR S 40 S SesHuEE.
(iii) HUDIARIG menjadi termohan pailit dalam suatu -
parmochonan Kepailitan yang <¢isampaikan oleh --
salah satye Kreditur HUDHARIR Kkapada Pengadilan

Hiag

1 @an
nak-hak ..... | AHIBUL HAAL yang
arkan

. Bukti-buk

nkti (dise

bat-lambatnya

andatangani. v
renc yana manga.

Selama Tasilitas Pembiayaan dan s2luruh jualah jumlah lain

berdasarkan akad ini masih balum Jibavarkan ocleh HUDIARIR -

kepad.. SHAHJBUL MAAL atan ....... , tanpa persatujuan tertul..
terlebih dahulu dari SHAHIBUL HAAL yang diwakili eleh ..., ..
1?7
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HUCHARID tidak diperbolehkan atav dilarang untuk melaKukan hatl-

hal sebagai berikut f-------mmomrmm e -

10.2.1. Pambebanan Aset [ ~-v----mmmmmemm oo -
Hembarikan hak tanggtingan, memberikan swrat Kuasa --
untuk membebankan hak tanggungan, memberikan kKuasa - -
untuh menjual, pengalihan hak atas piutang penjualan
se¢bagai jaminan, sebagail jaminan atau hak-hak jaminan-
lain dalam bentuk apapun atas asset HUDOHARID yang --- -

sekarang ada maup g akan ada di kemudian hari -- -

kecuali akad ini dan Dokumen --

MEMAR, ——=--bmeem b B e

- naagqungan Utang - ~--——====--=---+-“°-“cc-"—---~-=-
emperoie : ] njaman

kecuali :--

r lainnya

ditandatanga

Kegiatan hisnis sahari hari; -- - ----=------ -

{ii) melakukan in-estasi Jdalam perusahaan manapun
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termasuk perusahaan anak dan afilliasi; dan ---
10.2.5. Hembuat Pengikatan. -----=---—ccc-mmmmmme e
tlembuat dan melakukan pengikatan yang akan berdampak
atav berakibat terhadap terganggunya atan techambatnya
kewajiban HUDHARIB terhadap SHAHIBUL HAAL berdasarkan
AkAd INI. m--mm o e oo
L0:Z:le ASUFANSL. == rommmne olEES 55 SeenneSSE §E Semens SRS D8 BF 55 2

Hembatalkan atau ibah Ketentuan dari polis atau -

akad asu wajiban HUDIARIB ------

a

MAAL & ]
DIIARIB Serkewajiban untuk e kan/jaminan-jaminan dan doKume
sehi ninan ; i b o

ateral
; :
Usa Sehubunga

‘ te kuasa yang
.

P

sen) dari

Pemherian flak Tanggungan dan Surat Kvasa Hembebankan llak ----

Tanggungan pertama atas ; ~---
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*1.3. Penyeranan Hak Hilik Secara Fiduciaire. ---~------=------------
Penyerahan Hak Hilik Secara Fiduciaire atas barang-barang -----
bergerak yang Jimiliki oleh MUDHARIG sehubungan dengan Proyek,-

VEIEU & = o e cim o o i R B i e R SR RS S SRS

aT a

cd Janji. o s e o I —

sing paris a ats ejadi ersebut d

merugakan. suatu Perist rideia Janji.berdasar

By S - — S — — — = = =

HUDHARIA lalai var Fasilitas o

) 1]
Pembia b = AHIBUL HAAL ay =
jumlab=j h lain ye i A berdas‘!! Ak
an;’ata oK1 a yang 'ﬁh erdasackan

sesial  dengan wakbil yan 2 i -

e Par H k . i B o i i i e A o e O e
12.1.,2. !:.!aa h A l a - % s

Pernyataan dJdan yang <ibuat oleh HUDHARIG ---

dalam Akad ini atau Jdalam Dokumen Jaminan dan Ookumern

Transaksi dimana HUONARIG marupakan pihak 4i ------
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12.1.3.

12.1.4.

J2oi6e

L2180

dalamnya, terbukti bidak betul atau menyesatkan. -----
Tidak Helaksanakan Kewajiban. ----------oommmemiomno-
HUDHARIR tidak melaksankan kKewajiban-kewajibannya yang
ditentukan berdasarkan akad iani sebagaimans dimuat ---
dalam Pasal 10.1. Akad ini atau HUDMARIDB lalai -------
melaksanakan syarat-syarat atau kewajiban-kKewajiban --
lain dalam Dokumen Transaksi tzrmasuk antara lain ----
Ketentwan Pasal 4.3. Akad ini. -----------=mcvrmmun-
Malanggar Pembatasan. ---~--re-mmm--ommmmne o meme e

HUDHARIG melanggar ketentuan dari Pasal 10.2. Akad --

fira kraditur BUDIIARIG yang mengambil langkah-langkah
unsuk mengeksekusi ;arang jamiaan yang dibarikan oleh
HUDIGRIRE, Karena MUBHARIR tidak membavar utang yang
dijamin-dzngan barand jaminan tersebub. ----------==-
Cigera Janji Akas Kankrak Kerja Dengan Pihak -------
Supplid@t,. -- - T - -AE - oo e - - - SR
HUNWARTE malakukan cideéra jaaji atas akad pembsronaan
aengan pihak Supplisr sahubungan dengan Proyek. --- -
fidera Janji atas Akad Lainnya. -- R s
HUDHARIR malakwkan cidera janji atas svatu akad hutan
kepaga Kreditur ( keecitur) HUDHARIG . sehingga  hutang
Lariehut clen kroditur yang bercanakntan dippatakan
jatuh waktu dan harus sehaligus dihagar oleh HUDHARTT
Panuadaan-Peabayaran/Pailit/Pembubarcan, -or - —-- a--
HUDHARIR (1) Eivak hisa membayar pembiayaan pakek darn
tagian pendapatan SHALIREL HAAL atau biaya lainnya -

yanyg telah jatuh waktu, (2) @slakukan likuidasi, ---

memhubarkan Jiri arau JSikabarkan (3) Jdinyatakan paili

atau Jiberikan penundaan pembayaran hutang {(surseancs

[ ]
(L}
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van betaling) oleh pengadilan dan (4) mengajukan -----
peraohonar Kepada pengadilan uatuk dinyatakan pailit -
atau diberikan penundaan pembayaran (surseance vaa ---
betaling) atau ada pihak lain yang mengajukan --------
permehonan kepada pengadilan agar HUDHARIB ------ ----
dinyatakan pailit. ------=-=----commtmmmaa o - g
12.1.%. Panyitaan. ===r==cssems se sascn e somiemims s mmim = T

Seluruh atau sebagian kekayaan HUDHARIB disita ol:h --

Pemerintah adilap, --------mm—mm—smaaaa i
Penc i e o e =
1 ] 3 atay dikelua: kan-
I0 dirabut
IB !idak

i

. Terjadinys: ‘ i % " =

perub ang f as3 =

HUDHARIR g iputi

mpenga i ma - RTE . -

- k ch : -
Tida nye aikan Proyek., ----=-~---““«=um= _
HY B Li asai Prayek dengan -

.1.13. HUD

engur I T 3 - 3 | i _-

nii,

a. BRAMK IFI b huan tertulis Kepada Ei 9
HUDHARIB atas persetujuan tertulis dari SHANIBUL HAAL
mEnyatakan @ - ------ - coiiaas oo o oo - -

i bahwa seluruh Fasilitas Pambiayaan, dan bagian -
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pendapatan SHAHIBUL HAAL dan semua jumlah uang harvs -

dibayar bardasarkan &kad ini menjadi jatuh waktu dan -

harus dibayar sekatika tanpa pemberitahuan ------- -

lebih lanjut dan tanpa diperlukan adanya putusan dari-

pangadilan, dan -~==----vemmmm s mm e —--

ii. bahwa Komitmen dibatalkan terhitung sejak tanggal ---

pemberitahuan tersebut; -~-------mmmmmmemimm e aao

- berhak melaknkan segala upaya hukum untuk ---- ---

mclaksanakan hak SHAHIBUL HAAL berdasarkan Akad ini dan ---

Dokumen Transaksi-&arta.mengamb-il Pembayaran atas Fasilitas

Fembiayaan beserka bagian peadapatan SIAHIBUL BARAL <an  ---

deliaya-tiaya yang harus dibayar oleh HUDHARIR herdasarkaa --

Dakuman Transaksi dari eksskwusi akad Jaminan. ----- AR i

Gerkenaan cengan pemubtusan Akad ini, Para Pihak sepakat dan ---
satujn uatnk mengesampingkan herlakinya Kebteatwan 'dalam Pa-l

12646 Kitah Undang-undang liukum Pardaka. ---=az--=--r---=- o o

----------------------------- e | 1 i

-Para PihaK deagan ini menuajuk ........ yang akaa diberi kuasa “ia -
kewenangan untuk mengadministrasikan Fasilitas Pembiayaan sarta o -
hal-hal yang diatur dalam Dokumen Eransaksi untuk dan atas nama Fira-
Pihak sehubungan dengan Fasilitas Pemhiayaan. ------------=---- it
. Pengaturan, -SEaspee - cigEEE R — — — =~ — o= ao - = -
Keteatuan tentang pengangkatan dan segala seswatu yang --
berkaitan Jengan stastus ...... sabagal agen fasilitas . i
Para Fihak yang menjalankan fungsi sebagal agen sebagaimar
dimaksud dalam Pasal 8.2. Akad ini, akan diatur secara khu:as -
dalam Akad Hakalah Tl yang @erupakan satu Xesatuan dan bhaaian -
yang tidak terpisahkan dar{ Akad ini. ------=------ —mme e -
------------------------------ Pasal 14. -------=-c-cinooaoan — ---

R s PERUBAHAN KONDISI -----=-v-comc-momon oo
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Apabila berdasarkan pertimbangan keadaan yang wajar SHAHIBUL HAAL ---

akan bertentangan atau tidak mungkin untuk mazmenuhi Ketentuan hikum -

yang berlaku jika t=tap mempartahankan Konitmennya (jika masih ada) -

maka dengan pembaritahuan Kepada HUDIIARIB. ------=====-=cocane —cua
i. Komitmen (jika masih ada) cdibatalkan; dan ---------=---=--- -=---
il. HUDHARIR akan mengembalikan peqbiayaan pokoknya Kepada SHARIBUL-
HAAL seswal dengan Jadwal Pempayaran sebagaimana dimaksud <alam-
Lampiran IV Akad ihi- -----------------------------------------
------------------------------ L R e
----------------------------- N - R - B -~ - - - - - - - e
1 el . RS TR oy e R - - - - - - - e — B - - -~ - -~ -~--
Akad i1ni mengesampingkan semua persetujuan yang sudah ada -----
ter]ebjh dahulu mengenai transaksi yang diatur dalam Akad ini.-

15720 Perubahan-Perubalfan =8 = -~ - - —-----SHEEmeeEt - - Gh L e - - -
Ketentwan dalam akad ini tidak boleh divbah Kecuali dengaa ~---

suatu &kad tertulls vaang ¢itandatangani oleh Para Pihak.' -----

15.3. Force Majeuvia Dipihak SHAHTBUL HAAL. ----=-=-=------====s -mo--

Setiap saat, apabila menurul. pendapaft yang Wwajar dari -- -----
SHAHIBUL HAAL setelah tangsal Akad ini terjadi perubahan <alam-
bidang monater, kewangan, @Kanomi, atau politik nasienal yang -
mampangaruhi Ksgiatan bisnis pada umunnya, dimana berdasa: kan -
partinbangan bisais tidak mungkin lagi Fasilitas Pembiaya.n ini
diteruskan Haik untuk setzrusnya maupnun semeatara, maka HE A7
...... atas nama SHANTRIL. HAAL akan mamberitahukan huin: RIB -
i. Selama Keadaan tersebut berlangsung, HUDNARIDR tidak oleh-

malakukan penarikan #asilitas Pembiayaannya. ------ s
ii. Jika ¢atam waktu 30 (tiga puluh) hari kalender setel.:h ---

pemberitahuan tersebut keadaan sebagaimana dimaksud dalam-

Pasal 15.3. Akad ini belum berakhir atav HUDIIARIB da. ----
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I (O

SUAIIIBUL HAAL Lidak mencapai persetujuan mengenai --- ----
perubahan atas Akad ini agar Fasilitis Pembiayaan dapntb --
dilanjutkan, maka Fasilitas Pembiavaan ini menjadi -- ----
berakhir dan semua Fasilitas Pembiayaan berikut bagian ---
pendapatan SHAHIBUL HAAL segera menjadi jatuh waktu dan --
wajib dikeambalikan sleh HUDHARIB sesuai dengan Jadwal ----

Pembayaran sebagaimana dimaksud dalam Lampiran IV Akad ---

Tidak Ada Pelepasan HaK. ---=—-=--—“=—~-mocmmm. -—--
HUDLARIG mengakul Sahwa kalalaizn atau Reterlambatan SHAMN!SUL-
Hadl dalam melaksanakan hakoya berdasarkan Akad ini atau ---
gokumen dokumen lain yang diwuat berdasarkan Akad ini Eidsk --
akan ditafsirkan sebagai relepasan itak olah SHAHIBUL HAAL . ---
Fengganti . ----"mmcsEs - rer am e e e T
ARad ini mengikat untuk Keuntungan Para Pihak serta para --=
pengganti “ak mereka masing-masing, dengan Ketentuao bhahwa ---
HUDHARIG tidak baleh memindahkan hak-haknya dan kewajibanmya -
daiam Akad ini_tanpa persetujuan tertulis dari SHAIITBUL HAAL!-
SHAHIBUL HaAL barhak memindahkan hak-haknya dalam akad ini dan
dokumen-dokunen lalanya tanpa persetujuan HUDHARIB, untuk ifu-
SHAHIBUL. HAAL diberi hak memberikan suatu informasi berkenaan-
dzngan BUMIARTE kepada pihak vang akan menerima pemindahan hak
L.l < & v O e s — - - — ol e - — — oo R - e - —
Aonpensasi . S - - - -

HIIOHARTG dengan ini memberi kuasa Kepada SHAHIBLL HAAL wai ok -
malaknkan kompensasi atas dana yang disimpan oleh MUDMARIR ---
dalam Rekeninj Panampungan untuk diperhitunakan dengan jumlah-
kewajiban pembayaran olen HUDIARI® kepada SHAHTIOUL HAAL yaag -
sudah jatuvh waktu tetapi tidak dibayar. ----------------- B2
Bukti Peristiwa Cidera Janji. - r---=-vr-memmmeooot Loe- e

Dalam hal HUONARIB diharuskan melakukan kewajibamnya ---- ---
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berdasarkan Akad ini dan TTUH dalam waktu yang telah ----- ---
difentukan tetapi HUDHARIB tidak melakukan kewajiban- ---- ---
kewajibannya tersebut dalam waktu yang telah ditentukan -- ---
tersebut, HUDHARIB dianggap telah melakukan Peristiwa Cidera -
Janji, dan untuk itu tidak diperlukan bLuKkti apapun. ----------
15.8. Pemberitahnan. --=----s-mmomm e e e

Pemberitahuan Kepada salah satu Pihak dalam Akad ini atau ---

e Ala ! NaRor

alamat atau nomo

disebut di bawah i tau

H e_yang ' lai ang akan di

au salah s i KEna Pihak lain

amberitah d ‘ - ey - -----.13

i. tanggal

ri'm i langsuag ;

tanggal dikirim mel

p . =
.-:ialva' W
Jika k:—,—-ada R SR - Sis = = §

- Jika kepada SHAIIBUL HAAL : - -- - —--eommrmomia e N
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15.%.

15,

Hengungkapkan Informasi. -------c-ecmmcemmmmme
HUDHARIB dengan ini memberi ijin kepada ...... uptuk ------ -
mamberikan informasi berkemaan dengan transaksi dalan &Xad ini
yang dari waktu Ke waktu diminta oleh Instansi Pemeriniah yang

DEMHBNANG, == "= == mmmm s e e e mammme—el ameee -

10. Judul AKAd. -—=== e cm cmmrmmcmmm mm m mi mm ——— -
Para Pihak mengakui bahwa judul pada satiap pasal dalas Akad -
ini dipakal hanya untuk memudahkan pembaca Akad iai, Kx o 2nanya
judul tersebut tidak membarikan penafsiran apapun atas isi ---
RIRAGE | (I - - R SRR - S, - - - - eeeme -

. ISR =hve | =SaianePeEns = fISihian. So=msses- - SaEsmtmE- - B - - - - ----- -
3egala perselisihan diantara Para Pihak yang mungkin tiwbul --
dalam melaksanakan Akad ini akan diselesaikan secara - ------
musyawarah dan kekeluargaan di antara Para Pihak dalam waktu -
20 (dua puluh) Hari Kerja terhitung sejak perselisiban  ------
tersebut dimulatl wntuk diselesaikan secara musyawarah. ------
Dalam hal penyelesaian sacara musyawarah dan Kekeluargsan ----
tersebut tidak barhasil menyelesaikan perselisihanm yang ada, -
maka Para Pihak sepakat dan setuju untuk mepyelesaikan “------
perselisihan tersebut pada tingkat pertama dan tarakhin ------
maltalui-Badan Arbitrase Huamalat Indonesia (BAMUI) di Jakarta.

12 005 5T M . - - - SRR - i - - - - -~ H S R~~~ -~ --- s o=
fHengenal Akaqd ini ¢an secala akibatnya, Para Pihak cemilih ---
damisiliyang Unind dan bLenar divKaulor Panitera Pengadiian ---
Hegar | TJddkarialP s G e - B, - - - - == - === mw-orsoon —nmmea

13. IiKum Yang HengatiRggEEsme - - f-------- s S SR B e SRS e
Terhadap Akad ini dan pelaksanaannya Para Pibak menundukkan -~
diri pada Syarjah Tslam dan hukum positif yang berlaku Jalam -
Hegara Republik Tndonesia. ~----- - -ers mmmoommsiene amoas

.14. Xuasa Tidak Dapatb Ojcabut, -------------vmmmmmimme o mmaem

Analisis Yuridis..., Taufik Surinegara Natasubrata, FH Ul, 2003



Semua kuasa dan wewenang yang dibesrikan dalam Akad ini -------
merupakan bagian terpenting dan tidak terpisah dari An:ad ini -
dan tidak dapat ditarik atau dicabut kembali dan juaa tidak --
menjadi berakhir atau hapus jika yang memberi kuasa atau yana-
memberi wawenang dibubarkan atau karena timbul peristiwa -----
apapun, dan Para ?ihak dengan ini melepaskan dan menyatakan --
tidak berlakunya atauv mengssampingkan Pasal 1813, Pasal 1814 -
can Pasal 181¢ Kitab Undang-undang lukum Perdata. --- -------
15.15. LARPIFAN. - - - - - mmm o e N et
Semua Jdan sa2tiap lampiran AKad ini merupakan satu Kesatuan dan'
merupakan bagian yvang tidak terpisahkan dengan Akad ini dan -~
isinya dianggap tertulis <alam AKad ini. ------------ ~------
I . G D | e - - S - e - e - -  -—--- -~
Dalam hal terdapat sakw, sebagian-atau lebih dari ketsuaktuan---
ketantuvan dalam Akad ini menjadi tidak berlake atau ti-lak ----
gapat dilaksanakan Karena adanya suatu ketentuan, peraiuran --
perundang undanagan. pulusaniatan Kebijaksanaan dari lo-kansi -~
Aamarintah vang berwanang maka hal tersebut tidak akan ------
menyehatkan ketentuan- -Kabzatvan lainnya menjadi tidak barlaku-
atau tidak mengikat, Kecuali SHANIBUL HaalL mensntykan lain. --
15.17. Fiektivitas ataw KeberlaKuan, -——=-------------s-===-  ---. -
akad ini mulal barlakn dan mzagikahb Para Pihak mepurut hukum -
sejak tanggal gditandaranganinya akad iai. -------2o-- -----
Para penghadap talah dikenal aleh saya, Hotaris dari identit- .nya.-
-Dari segala apa yang tersabut di atas, maka ditvatlah @ ---  ------
- e - - -TEEEmmmpiEEEEn L O ERE K THE N W - - - - - e - - m o= - e e oo
-Dituat sebagal minuta dan dihacakan sérta ditandatangani di J.karta-
pacia hﬁri dan tanggal seperti tersebut pada awal akta ini deagen ----
dihadiri aolen
Barjana dnkom, Asisten Hotaris, dan nycaya

pegawai Kantor Hotaris serta kesamuanya GSertempat tinggal di J.Karta ---
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sebagai saksi-saksi. -~------mmmem e e s
-Sagera setalah akta ini dibacakan oleh saya, Hotaris kepads para ---
penghadap dan sezksi-saksi, maka dengan segera ditandatanganitah -----
akta ini cleh para penghadap, saksi-saksi dan saya, Motaris. --------

- -
vl Y

-y -
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